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ABSTRAK

Nama :  Gagan Garmana

Program Studi : Iimu Ekonomi

Judul : Pengaruh Bea Masuk Anti Dumping Terhadap Volume Impor Tin
Plate di Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Bea Masuk Anti
Dumping terhadap volurne impor tin plate di Indonesia dari Australia, Jepang, Korea
Selatan dan Taiwan. Periode penelitian ini adalah dari tahun 1990 sampai dengan tahun
2005, Variabel vang digunakan dalam penelitian ini adalah Besaran BMAD yang
dikenakan pada 4 negara tertuduh (BMAD), nilai produksi rill industri pengguna tin
plate(RPROD), besaran tarif bea masuk impor (TARIF), nilai tukar nominal (NER) dan
harga impor (PRICE).

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
data panel. Pemiliban model estimasi yang efisien dilakukan dengan uji chow. Dalam
penelitian ini ternyata model yang efisien untuk apalisis pengaruh bea masuk anti
dumping adalah Fixed Effect Model.

Hasil estimasi menunjukan bahwa bea masuk anti dumping mempunyai pengaruh
yang negatif dan signifikan terhadap volume impot tin plate di Indonesia . Sementara
variabel nilai produksi riil industri pengguna tin plate yang mempresentasikan demand
atas produk tin plate, mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan . Variabel tarif,
nilai tukar nominal dan harga impor mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap volume impor tin plate di Indonesia.

Setelah dilakukan penelitian, BMAD mampy menurunkan volume impor tin plate
dari 4 negara yang terbukti melakukan dumping. Demikian pula dengan nilai tukar
nominal dan barga impor. Namun demikian, permintaan industri pengguna tin plate yang
tidak dapat dipenuhi oleh indufxi tin plate di Indeonesia menyebabkan permintasan impor
dari seluruh mitra dagang tetap tinggi walaupun sudah dikenakan BMAD,
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ABSTRACT

Name : Gagan Garmana
Study Program : Economics
Title : The Impact of Anti Dumping Duty To Tin Plate Import

Volume In Indonesia

The study aimed to analyze the impact of imposition Anti Dumping to tin
plate import volume in Indonesia from Australia, Japan, South Korea and
Taiwan. The periods of observation were from 1990 to 2005. Variables that used
for this study are the measure of AD Duty that imposed to 4 countries (BMAD),
rea) production value of downstream industries (RPROD), import duty (Tarif),
nominal exchange rate (NER) and import price (PRICE).

Panel data was used to analyze the impact of AD duty to tin plate import
volume. To choose the most efficient model, Chow test was employed. The result
was, the most efficient model to analyze the impact AD duty was Fixed Effect
Model.

Estimation result showed that AD duty has negative and significant impact
to tin plate import volume in Indonesia. Meanwhile, real production of
downstream industries, which represented demand of commodity, has positive and
significant impact. Import duty, nominal exchange rate, and import price have
negative and significant impact to tin plate import volume in Indonesia.

Based on estimation result, we can se¢ that AD duty has abilty to decrease
tin plate import volume from those four countries and also nominal exchange rate
and import price. But demand from downstream industries that could not be
fulfilled by tin plate industries, has made import demand from all trading partner
still high although government has imposed AD duty.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perdagangan internasional adalah salah satu instrumen penting dalam
meningkatkan pertumbuhen ekonomi suatu negara yang pada gilirannya akan
menciptakan kesejahteraan rakyainya, Agar semua negara dapat merasakan
manfaat yang sebesar-besarnya dari perdagangan internasional, sistem
perdagangan diatur sedemikian rupa sehingga sifatnya transparan, prediciable dan
equitable, bebas dan fair. Atas dasar ini pula, perdagangan internasional harus
dilaksanakan atas dasar nondiskriminasi, perlakuan yang sama di pasar domestik
dan saling memberikan konsesi atau resiprokal. Perundingan perlu dilakukan
dalam rangka mengintegrasikan kepentingan negara dengan perjanjian
internasional.

Dalam rangka liberalisasi perdagangan tersebut, sejak tahun 1947
beberapa perjanjian perdagangan internasional yang penting telah disepakati oleh
sebagian besar negara-negara di dunia. Dalam tatanan multilateral, beberapa
kesepakatan penting antara lain adalah GATT pada tshun 1947, yang diikuti
dengan putaran disebut Uruguay Round berhasil membentuk World Trade
Organization (WTO).

Sejalan dengan berhasilnya GATT Tariff Round untuk barang import telah
mulai diturunkan, akibamya seluruh negara di dunia mulai meningkatkan
pengenaan hambatan non tariff uwniwk melindungi industri dalam negeri dart
persaingan perdagangan intemasional. Pengenaan Bea Masuk Anti Dumping
(BMAD) adalzh instrumen dari hambatan perdagangan yang paling sering
digunakan suatu negara. Dumping adalah impor suatu produk dimana harga
jualnya di bawah “normal value”. Tudvhan dumping pada prinsipnya beriujuan
untuk melindungi industri dalam negeri dari praktek perdagangan tidak sehat yang
dilakukan oleh perusahaan lvar negeri. Pengensan BMAD  bertujuan
mengembalikan kerugian yang diderita oleh suatu negara akibat adanya praktek
dumping yang dilakukan eksportir asing ke negara tersebut.

Perjanjian anti duml:;ing WTQ dicapai pada akhir Putaran Tokyo,
kemudian direvisi dan ditambahkan pada akhir Putaran Uruguay, memberikan hak

1 Universitas Indonesia
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kepada negara pengimpor untuk mengenakan BMAD jika barang dumping
tersebut menimbulkan kerugian material bagi industri dalam negeri negara
pengimpor.

Indonesia telah meratifikasi menjadi anggota WTO melalui Undang-
Undang Nomor 4 tahun 1996. Salah satu keuntungan menjadi Negara anggota
WTQ adalah mempunyai hak atas penerapan antidumping terhadap
perusahaan/eksportir luar negeri yang terbukti menjuai produknya dengan harga
dumping di Indonesia dan menyebabkan kerugian bagi industri dalam negeri
Indonesia. Anti dumping adalah salah saty implementasi dari persetujuan yang
disepakati oleh Negara anggota WTO, bahwa setiap Nepara anggota WTO dapat
menerapkan tindakan antidumping melalui penggenaan bea masuk anti dumping
untuk melindungi pasar domestiknya dari perdagangan yang tidak sehat, Prosedur
dan tata cara pengenaan tindakan anti dumping dittanpgkan dalam pasal-pasal
Agreement on implementation of article VI of the General Agreement on tariff
and frade 1994 (ADA) dan di Indonesia ditindaklanjuti dalem Peraturan
Pemerintah Nomor 34 tahun 1996,

Lembaga atau institusi yang berwenang melaksanakan tugas penyelidikan
anti dumping adalah Komite Anti Dumping Indonesia (KADI) yang anggotanya
terdiri dari antara lain pejabat setingkat eselon I (Direktur Jenderal ) dari
Departemen  Terkait, musainya Departemen Perdagangan, Departemen
Perindustrian, Departemen Keuangan, Departernen Pertanian, Departemen
Kelautan dan Perikanan,

Salah satn komeoditi impor yang terkena taduhan dumping adalah tin plate.
Tin plate adalah lembaran baja lunak dengan komposisi karbon yang rendah yang
dihasilkan dari proses penggulungan dingin dimana kedua permukaannya dilapisi
timah (#in). Di Indonesia, tin plate s¢cara Iuvas digunakan coleh industri yang
membutuhkan wadah timah (fin can) dalam kuantitas yang besar seperti industri
makanar, industri minuman, , industri cat, industri batu baterai dan industri
farmasi. Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan industri pemakainya, terutama
industri makanan dalam kaleng, dan cat, maka menyebabkan permintaan produk
tin plate meningkat. Hal tersebut tidak dapat dipenuhi oleh industri tin plate dalam
negeri sehingga kebutuhan tin plate sebagian dipenvhi melalui impor,
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Gambar 1.] Perkembangan Produksi, Ekspor, Impor, dan Konsumsi Tin Plate di
Indonesia {dalam ton)
Sumber : Departemen Perindustrian {lelah diolah kembali)

Salah satu permasalahan yang terjadi pada industri tin plate di Indonesia
adalah adanya praktek dumping yang dilakukan oleh negara-negara penyuplai tin
plate di Indonesia. Hal tersebut menimbulkan kerugian yang serius bagi PT.
Latinusa sebagai satu-satunya produsen tin plate di Indonesia. Sehingga pada
tahup 1998, PT. Latinusa mengajukan permohonan penyelidikan kasus dumping,
dan hasilnya 4 (empat) negara terbukti melakukan praktek dumping.

Pada tanggel I8 Januari 1999, Menteri Keuangan mengeluarkan SK
Nomor : 23/KMK.05/1999 tentang pengenaan Bea Masuk Anti Dumping
Sementare (BMADS) untuk impor tin plate dari Australia, Jepang, Korea Selatan
dan Taiwan. Ke Indonesia. Besaran BMADS tersebut adalah Australia 28%,
Jepang 68%, Korea Selatan 5-9% dan Taiwan 41%.

Pada tanggal 30 April 1999, Menteri Keuangan mengeluarkan SK no.
149/KMK.01/1999 tentang pengenaan Bea Masuk Anti Dumping (BMAD) untuk
impor Tin Plate dari Australia, Jepang, Korea Selatan, dan Taiwan. Besaran
BMAD tersebut adalah Australia sebesar 16,7%, Jepang sebesar 68%, Korea
Selatan sebesar 4-6,5% dan Taiwan sebesar 41%.
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1.2 Permasalahan _ -

Dengan mengacu pada latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas,
Permintaan domestik yang tinggi tidak dapat dipenuhi oleh industri tin plate
domestik sehingga kebutuhan tin plate domestik dipenuhi sebagian melalui impor,
Dikarenakan membanjirnya produk tin plate impor, maka pemerintah merasa
perlu untuk melindungi industri dalam negeri dengan menetapkan tarif impor
untuk komoditi tersebut yang tentunya menycbabkan harga impor dalam satuan
UUS$ menjadi lebih tinggi, Dan hal tersebut dapat mempengaruhi industri
pengguna tin plate itu sendiri.

PT, Latinusa sebagai produsen tunggal tin plate di Indonesia mengajukan
permohonan penyelidikan dumping terhadap negara pengekspor tin plate ke
Indonesia.Dan hasilnya, 4 (empat) negara terbukti melakukan praktek dumping,
Empat negara tersebut adalah Awustralia, Jepang, taiwan dan korea Selatan.
Dengan adanya praktek dumping yang dilakukan oleh cksportir asing akan
mengakibatkan kerugian yang serius bagi industri tin plate di Indonesia Dengan
demikian kebijakan yang ditetapkan Indonesia terhadap produk tin plate dapat
mempengaruhi kinerja impor dan kinerja dari industri tin plate domestik.
Sehingga dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

“Bagaimana hubungan dan pengaruh pengenaan BMAD terhadap volume

impor tin plate di Indonesia ?

1.3 Tujuan Penclitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Meneliti hubungan dan pengamh pengenaan BMAD terhadap volume impor tin
plate di Indonesia

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memfokuskan untuk menganalisa pengaruh pengenaan Bea
Masuk Anti Dumping terhadap nilai impor Tin Plate di Indonesia periode tahun
1990-2005. Menggunakan data sckunder time series tahun 1930 — 2005 untuk
impor Tin Plate di Indonesia, serta data cross section dari 4 negara yang
dikenakan BMAD atas impor Tin Plate ke Indonesia. Keempat negara tersebut
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adalah Australia, Jepang, Korea Selatan dan Taiwan. Sehingga estimasi yang
dilakukan untuk menganalisis pengaruh penggenaan Bea Masuk Anti Dumping
(BMAD) atas impor Tin Plate di Indonesia adalah dengan data panel.

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah tidak melihat pengaruh
pengenaan Bea Masuk Anti Dumping terhadap impor tin plate dari negara yang
tidak terkena tuduhan dumping dan pengaruh periode penyelidikan dumping
terhadap impor tin plate di Indonesia,

1.5 Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian secara empiris untuk
menganalisa apakah variabel pengenaan BMAD berpengaruh secara signifikan
terhadap perubahan permintean impeor tin plate di Indonesta. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah :
“Pengenasn BMAD mempunyai pengarub negatif dan sigoifikan

terhadap voleme impor tin plate di Indonesia “

1.6 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dari studi/penelitian ini adalah :

a. Manfaat Akademis
Sebagai salah satu proses pembelajaran vwntuk mahasiswa dalam melakukan
analisa tentang pengaruh pengenaan Bea Masuk Anti Dumping (BMAD)
terhadap impor tin plate di Indonesia

b. Manfaat praktis
Diharapkan dapat memberikan koniribusi bagi pemerintah sebagai bahan
pertimbangan untuk menentukan langkah yaag tepat dalam merespon
kebijakan yang dikenakan oleh suatu negara terhadap Indonesia dan sebagai
bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan terkait dengan anti dumping.

1.7 Sistematiksd Penulisan
Penulisan tesis ini terbagi dalam beberapa bab dengan sistemaika penulisan
sebapgai berikut :
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BAB | PENDABULUAN o )
Bab ini menggambarkan secara singkat latar belakang permasalahan dafam
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB 2 ANALISIS DAN TEORI DUMPING

Bab ini terdiri dari kebijakan proteksi perdagangan, tinjavan teoritis dumping dan
anti dumping, pengertian dumping dalam ketentuan huskum, teor: impor, teori nilai
tukar, tecri kebijakan proteksi perdagangan dan studi penelitian sebelumnya.

BAB 3 KASUS TUDUHAN DUMPING IMPORT TIN PLATE DI INDONESIA
Bab ini menggambarkan profil komoditi tin plate, permasalaban yang dihadapi
industri tin plate dan industri pengguna tin plate, serta kronologis penyelidikan
tuduhan dumping atas udvhan atas impor Tin Plate di Indonesia,

BAB 4 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini tentang metodologi penelitian yang terdiri dari rancangan model, definisi
operasional variabel, data dan sumber data, hipotesis penelitian, proses estimasi
dengan model regresi data panel dan pemilihan teknik estimasi regresi data panel.

BAB 5 HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan analisis data yang disertai dengan
penggujian terthadap model ekonometri yang digunakan dalam penelitian dengan
menggunekan prosedur yang teiah dijelaskan pada Bab 4.

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan analisis model ekonometri pada Bab 5 yang
merupakan hasil temuan penelittan serta implikasi kebijakannya berupa
rekomendasi yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi para pengambil
kebijakan khususnya berkaitan dengan impor Tin Plate. Hasil-hasil perhitungan
statistik dan ekonometﬁ- ditempatkan pada lampiran yang merupakan bagian akhir
pada tesis ini.
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BAB 2
STUDI LITERATUR

2.1 Tinjasan Teoritis Dumping dan Antidumping
2.1.1 Teori Dumping dan Anti Dumping

Dalam pasar persaingan tidak sempurna, perusahaan seringkali
mengenakan satu harga terhadap satu barang ketika barang tersebut diekspor dan
dengan harga yang berbeda pada barang yang sama ketika dijal di dalam negeri.
Pada umumnya prakiek pengenaan perbedaan harga untuk konsumen yang
berbeda disebut Price Discrimination. Bentuk yang paling sering digunakan
dalam price discrimination dalam perdagangan iniernasional adalah dumping
yang merupakan praktek pengenaan harga dimana suatu perusahaan mengenakan
harga yang lebih rendah untuk barang ekspor dibandingkan bila barang tersebut
dijual di dalam neperi.

Dumping dapat terjadi jika ada 2 (dua) kondisi yang ditemui, Pertama,
industrinya harus tidak sempuma, jadi perusahan menentukan harga dibandingkan
menerima harga pasar yang diberikan, Kedua, pasar harus tersegmentasi, jadi
konsumen dalam negeri tidak dapat dengan mudah membeli barang untuk
diekspor (Krugman & Obstfeld, 2006 ).

Grafik 2.1 menjelaskan terjadinya dumping, diasumsikan terdapat
perusahaan monopoli yang melakukan penjualan di dua pasar yaitu pasar luar
negeri dan pasar domestik. Kurva permintaan untuk pasar domestik adalah Qpom
dan kurva permintaan untuk pasar luar negeri adalah Prop (diasumsikan bahwa
permintaan pasar Juar negeri sangat clastis, sehingga perusahizan dapat menjual
sebanyak apapun pada harga Prog). Dengan adanya segmentasi pasar maka
perusahaan dapat menetapkan harga lebih tinggi di pasar domestik daripada pasar
luar negeri. MC merupakan marginal cost total penjualan di kedua pasar tersebut.
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Biaya, (c) dan

Harga (P)
P ________
DOM MC
Pror ' Deor- MRror
E E DDOM
Qnom Qnmonoror. Jumlah barang
Penjualan domestik  Ekspor
\ J
Total
Output

Gambar 2.1 Duomping
Sumber: Krugman and Obstefeld(2006}

Untuk memaksimalkan profit maka perusahaan harus mengeset Marginal
Revenue (MR) = Marginal Cost (MC). Penjualan di pasar luar negeri berada pada
harga konstan yaitu Pror sehingga marginal revenue untuk setiap penambahan
unit adalah Pgor. Dengan demikian untuk mendapatkan keuntungan yang
maksimal, dimana MR=MC maka total output yang harus dikeluarkan adalah
QmonoroLy- Total output tersebuf terdiri dari penjualan domestik sebesar Qpom
dan penjualan di luar negeri sebesar QMONOPOLY'QDOM-I Biaya produksi satu unit
tambahan output adalah Pror yang merupakan penerimaan marginal dari ekspor
(MRpor) yang pada akhimya akan sama dengan penerimaan marginal yang
diperoleh dari kegiatan penjualan domestik.

! Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal perusahaan monopoli akan mengese! penjualan
domestik dimana MC dan MRy berpotongan. Tewapi hal yang perlu diingat adalah perusahaan
monopoli melakukan produksi pada Quonorouy Yang berarti biaya produksi satu unit tambahan
output adalah sama dengan Pgog baik untuk pasar domeslik maupun Iuar negeri. Biaya aktual
untuk produksi satu unit tambahan harus sama dengan pendapatan marginal (MR). Perpotongan
antara MC dan MRpgy adalah tilik dimana perusahoan akan berproduksi jika perusahsan
lersebut tidak bisz mengekspor.
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Sehingpa harga untuk perusahaan domestik adalah Ppom yang berada di
atas Ppop. Contoh kasus tersebut menunjukan bahwa perusahaan telah terbukti
melakukan praktek dumping. Salah satu alasan perusahaan melakukan dumping
adalah perbedaan respon penjualan antara pasar domestik dan pasar luar negeri
terhadap harga. Pada grafik diasumsikan perusahaan dapat meningkatkan ekspor
tanpa memotong harga sehingga MR dan harpa dapat saling menyesuaikan di
pasar ekspor, sebaliknya untuk pasar domestik meningkatkan penjualan justru
akan menyebabkan penurunan harga.

Pada dasarnya perusabaan akan melakukan diskriminasi harga ketika
penjualan terhadap harga (elastisitas permintaan) disuatu pasar lebih peka
dibandingkan di pasar lainnya (untuk kasus pada grafik diasumsikan permintaan
untuk ekspor sangat peka/elastis terhadap harga).”

Menurut Thomas A, Pugel (2007), ada beberapa tinjauan teoritis mengenai
dumping, yaitu

8. Penjualan ekspor dengan harga yang sangat rendgh dibawah harga normal,
dimana definisi normal value adalsh harga yang dikenakan merupakan
perbandingan harga pembeli di pasar domestic dibandingkan dengan
pembeli di pasar lainnya.

b, Penjualan dengan harga dibawah sempa biaya rata-rata produksi yang
dalam definisi tradisional, dumping adalah diskriminasi harga
internasional yntuk twjuan pembeli ekspor.

Ada 5 (lima) tipe dumping, menurut Robert Willig (1998) mantan Kepala

Ahli Ekonomi pada Divisi Anti Trust Departemen Hukum Amerika Serikat,

berdasarkan aspek tujuan eksportir, kekuatan pasar dan struktur pasar impor,

adalah sebagai berikyt (Tavares, 2001.p.9):

a Market Expansion Dumping
Motivasi terjadinya dumping jenis ini adalah agar perusahaan pengekspor
bias meraih untung dengan menetapkan “mark up” yang lebih rendah di

! Perusahaan akan memberikan harga yang lebih rendah di pasar yang elastisitas permintaannya
" lebih tinggi, elastisitas merupakan persentese penurunan penjualan sebagai akibat peningkatan
1% harga. Perusshaan akan melakukan dumping apabila pasar luar neged lebih elastis
dibandingkan pasar domestik.
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pasar impor karenma menghadapi ela.stisi-tas permintaan y-ang lebih besélr
selama harga yang dilawarkan rendah. Dumping jenis ini belum
mengakibatkan kerugian, karena masih wajar dilakukan dalam praktek
perdagangan untuk memperoleh keuntungan,

Cyclical Dumping

Motivasi terjadinya jenis dumping ini muncul dari adanya biaya marginal
yang luar biasa rendah atau tidak jelas, kemungkinan biaya produksi yang
menyertai kondisi dari kelebihan kapasitas produksi yang terpisah dari
pembuatan produk terkait. Hal ini terjadi hanya karena merupakan akibat
yang tidak disengaia dari rendahnya biaya yang dikelvarkan namun tidak
akan berlangsung lama, sehingga tidak akan mengakibatkan kerugian
kepada indusiri barang sejenis dari negara tujuan ekspor.

State Trading Dumping

Latar belakang dan motivasinya mungkin sama dengan kategori dumping
lainnya, tapi yang mencnjol adalah akuisisi moneternya. Dumping jenis ini
belum mengakibatkan kerugian kepada industri barang s¢jenis dari negara
tujuan ekspor, karena dumping ini juga tidak akan berlangsung lama.
Strategic Dumping

Istilah ini diadopsi untuk menggambarkan ekspor yang merugikan
perusahaan saingan di negara pengimpor melalui strategi keseluruhan dari
negara pengekspor, baik dengan cara pemotongan harga ekspor maupun
dengan pembatasan masuyknya produk yang sama ke negara pengekspor,
Jika bagian dari porsi pasar domestic setiap eksportir independen cukup
besar dalam tolak ukur skala ckonomi, maka mercka memperoleh
keuntungan dari besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh pesaing-
pesaing asing, Dumping jenis ini sudah dapat mengakibatkan kerugian
kepada indusiri barang sgjenis negarma tujuan ekspor, karena akan
menimbulkan persaingan yang tidak sehat. Namun kerugian yang diderita
och perusahaan pesaing biasanaya masih dalam skala kecil (margin
dumping dibawah 2%)
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Predatory Dumping

Istilah Predatory Dumping dipakei pada ekspor denga harga rendah
dengan tujuan mendepak saingan dari pasaran, dalam mngka memperoleh
kekuatan monopoli di pasar negara pengimpor. Akibat terburuk dari
dumping jenis ini adalah matinya perusahaan-perusahaan yang
memproduksi barang sejenis di negara pengimpor dan jelas direncanakan
untuk menyingkirkan pesaing-pesaing dari industri barang sejenis dari
Negara tujuan ekspor. Kerugian yang mungkin diderita olch perusahaan
pesaing bisa sangat signifikan.

Sedangkan apabila ditinjau berdasarkan motive of dumper dan the

continuity of his dumping menurut Yiner, dumping sda 3 bentuk, yaitu pertama,

sporadic dumping, merupakan dumping yang bersifat tidak tetap. Kedua, dumping
as intermitent, bersifat tidak tetap, tidak berkesinambungan dan dilakukan dalam
kurun waktu yang singkat. Bentuk pertama dan kedua merupakan bentuk wajar
scbagai reaksi atau gejala pemasaran yang bersifat umuem, Ketiga, dﬁmping as

persistant, bersifat tetap dan terus menerus, yang berarti merupakan dumping

bentuk merugikan dan mengandung wnsur dan bersifat sengaja dan direncanakan

untuk merebut pangsa pasar produsen barang sejenis negara fuan rumah.

jenis :

a.

Menvrut Sukarmi (2002), dumping dapat diklasifikasikan menjadi 5 (lima)

Sporadic Dumping

Sporadic Dumping adalah duttiping yanpg tllakukan dengan menjual
barang pada pasar [var negeri (pasar ekspor) pada jangka wakm yang
pendek dengan harga dibawah harga dalam regeri pada negara pengekspor
atau biaya produksi barang tersebut, Hal ini biasanya dimaksudkan wntuk
menghapus barang yang tidak diinginkdh. Jenis dumping ini dapat
mengganggu  pasar domestic Negara pengekspor kitena adanya
ketidakpastian dikarenakan permintaan luar negeri yang berubah secara
tiba-tiba.
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Persistent Dumping

Persistent Dumping atau discbut juga diskriminasi harga internasional,
merupakan penjuatan barang pada pasar luar negeri dengan harga dibawah
harga domestic atau biaya produksi yang dilakukan secara menetap dan
terus-menerus yang merupakan kelanjutan dari penjualan barang yang
sebelumnya, Penjualan tersebut dilakukan oleh produsen barang yang
‘ mempunyal pasar secara monopolistic di dalam negeri dengan maksud
untuk memaksimalkan total keuntungannya dengan menjual barang
tersebut dengan harga yan lebih tinggi dalam pasar domestiknya. Dumping
ini belum akan menimbulkan kerugian yag berarti kepada indusiri dalam
negeri pada negara fujuanr ekspor, karena dumping jenis ini hanya akan
mengganggu pasar domestik, tapi tidak mematikan atan menghambat
tumbuhnya industri domestik.

Predmory Dumping

Dumping jenis ini terjadi apabila unfuk sementara waktu membuat
diskriminasi harga tertentw schunungan dengan adanya pembeli asing.
Diskriminasi itu untuk menghilangkan pesaing-pesaingnya dan kemudian
menaikkan harga barangnya sctelah persaingan tidak ada lagi. Predarory
Dumping adalah jenis dumping yang paling buruk, karena dumping itu
diprakickkan hanya untuk twjwan merebu keuntungan monopoli dan
membatasi perdagangan dalam waktu lama, meskipun tu menyebabkan
kerugian jangka pendek. Dumping jenis ini tedjadi atas kesengajaan
produsen untu melakukan perebutan pasar dengan cara dumping sehingpga
tujuan uwtamanya memang menimbulkan persaingan yang tidak schat
dengan produsen barang sejenis Jainnya.

Divesinary Dumping

Diversinary Dumping dilakukan oleh produsen luar negeri yang menjual
barangnya kedalam pasar ketiga, dengan harga dibawah yang adil dan
barang tersebut nantinya akan diproses dan dikapalkan untuk dijual ke
pasar negara lain. Dumping jenis ini belum akan menimbulkan kerugian
yang berarti, dan masih merupakan praktek perdagangan yang wajar.
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e. Downscreen Dumping
Downscreen Dumping adalah dumping yang dilakukan apabila produsen
luar negeri menjual produknya dengan harga normal ke produsen lain di
dalam pasar datam negerinya, dan produk tersebut diproses lebih javh dan
dikapalkan untuk dijual lagi kepasar negara lain. Seperti halnya dengan
diversinary dumping, dumping jenis ini masih merupakan prakiek
perdagangan yang wajer.

Pasal VI GATT ayat 1 menycbutkan bahwa “the contracting parties
recognize that dumping by which products of one country are introduced into the
commerce of another country ai less than the normal value of products”.
Berdasarkan ketentuan terscbut maka dapat dikatakan bahwa dumping adalah
penjustan produk-produk untuk ekspor pada harga lebih rendah daripada harga
normal. Dengan kata lain terdapat selisih diantara harga penjualan dalam negeri
dengan harga penjualan Selisih ini disebut margin dumping. Yang dimaksud
dengan lebih rendah dari nilai normal barang produksi (at less than rormal value)
adalah suatu kondisi jika harga barang yang diekspor itu :

a. lebih rendah dari harga umum yang berlaku (fess than comparable price)
untuk barang yang sejenis dan barang ite diperuntukkan sebagai barang
konsumsi di negara eksportir.

b. Dalam hel tidak ditentukan harga domestic oleh negara importir, hacga barang
itu Iebih rendah dari ;
¢  Harga vmum tertinggi yang berlaku untuk barang sejenis yang ditujukan

sebagai barang ekspor yang juga diekspor ke negara importir lainnya.
s  Biaya produksi barang bersangkutan di negara asala setelah ditambah
biaya penjualan dan keuntungan yang rasional,

Agreement on Implementation of Article VI of The GATT 1994 sebagai
implementasi Pasal VI GATT mengatur lebih rinci masalah dumping, dalam pasal
2 ayat | Anti Dumping Code diatur mengenai determinasi dumping :
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*“ For the purpose of this agreement, a p-roduct is 10 !:;e considered as being
normal value, if the export price of product exported from one country to another
is less the comparable price, in the ordinary course of trade, for the like product
when consumption in the exporting country”.

Suatu produk dianggap sebagai dumping apabila diperdagangkan di negara
lain kurang dari normal value atan jika harga ekspor produk itu lebih rendah dari
harga pembanding (comparable price) untuk produk sejenis yang ditujukan untk
konsumsi di negara eksportir. Jadi konsep utama dumping dalam Anti Dumping
Code adalah menjual barang dalam dengan harga lebih murah di lvar negen
daripada di dalam pegeri daripada di dalam nilai nrormal. Dengan kata lain ada
selisih amara nilai normal dengan harga ekspor (margin dumping). Dengan
demikian untuk menentukan adanya dumping hamus ditentukan nilai normal
adalah nilai standar kewajaran dari penetapan harga jual, jadi jika harga ekspor di
bawah nilai normal maka dapat dikatakan telah terjadi dumping.

Dalam perdagangan biasa (in the ordinary course of frade) penentuan
adanya dumping dengan membandingkan harga ekspor dengan nilai normal
memang tidak terlalu sufit untuk dilakukan. Namun sering kali terjadi keadaan
tidak memungkinkan untuk melakukan perbandingan tersebut. Arfi Dumping
Code 1994 mengantisipasi keadaan vang tidak biasa ini. Dalam Pasal 2 ayat 2
ADC 1994 disebutkan bahwa jika tidak ada penjualan produk sejenis di pasar
dalam negeri pengekspor, atau dalam keadaan pasar terfentd, atau karena
rendahnya penjualan dalam neperi pada negars pengekspor, menyebabkan
penjualan demikian tidak dapat digunakan sebagai pembanding yahg tepat, maka
margin domping akan ditentukan oleh perbandingan dengan harga pembanding
produk sejenis yang diekspor di negara ketiga dengan syarat harga ini mewakili.

Selanjutmya dalam Pasal 2 ayat 2 ADC 1994 juga disebutkan cara lain
dalam menentukan dumping jika di negara ketiga juga tidak terwakili. Disebutkan
bahwa jika hal demikian tegadi maka margin dumping akan ditentukan dengan
biaya produksi di negara asal ditambah jumlah yang sepantasnya uniuk
edministrasi, penjualan, biaya-biaya umum serta keuntungan,
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Seperti diungkapkan sebclumx;ya bahwa hafga ekspor merupakan salah
satu unsur dalam menentukan suatu produk yang didumping, namun mungkin saja
terjadi keadaan dimana tidak ada informasi harga ekspor, atan harga ekspor yang
tidak ada tidak dapat dipercaya oleh yang berwenang, karena adanya kerjasama
ateu pengaturan-pengaturan yang dibuat antam pihak eksportir dengan pihak
importir, atau pihak ketiga, Dalam keadaan demikian Pasal 2 ayat 3 ADC 1994
mengafur bahwa harga ekspor dapat dibuat atas dasar harga produk impor yang
pertama kali dijual kembali kepada pembeli bebas, atau jika produk tersebut tidak
djual kembali kepada pembeli bebas atau tidak dijual kembali daalm kondisi
sebagaimana waktu diimpor, maka harga ekspor dapat ditentukan ol¢h pihak yng
berwenang.

Jika harga ekspor dari nilai nonnal telah ditentukan maka keduannya akan
diperbandingkan. Pasal 2 ayat 4 ADC 1994 mengatur bahwa perbandingar antara
harga ekspor dn nilai normal harus dibuat secara adil. Perbandingkan terscbut
harus dibuat pada tingkat perdagangan yang sama, yaitu pada tingkat eks pabrik.
Berkenaan dengan penjualan maka akan dibuat pada tingkat perdagangan yang
sama, yaitu pada tingkat eks pabrik. Berkenaan dengan penjualan maka akan
dibuat sedekat mungkin dalam kurun waktu yang sama.

Sedangkan jika suatu produk tidak diimpor langsung dari negara asal,
tetapi diekspor ke negara pengimpor dan negara ketiga (eksportir I), ADC 1994
pasal 2 ayat 5 mengatur bahwa negara yang dijadikan pembanding dalam
menentukan perbandingan antara n¢gara pengimpor dengan negara pengekspor
adalah negara pengekspor yang langsung mengekspor ke negara pengimpor,
dalam hal ini eksportir 1I. Akan tetapi, perbandingan tetap dapat dilakukan dengan
harga normal yang berlaku di negara asal jika misalnya produk itu bersifat
semata-mata melintasi negara eksportir II, atav barang tersebut tidak diprodukst di
negara eksportir 11, atau jika di negara eksportir II tidak terdapat harga normal
yang berlaku untyk barang sejenis.

Sebelumnya dalam Pasal 2 ayat 1 ADC 1994 disebutkan mengenai klausul
produk sejenis untuk menentukan dumping., Pasal ini mensyaratkan adanya
produk sejenis yang menjadi pesaing di negara tujuan ekspor. Dalam pasal 2 ayat
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6 ADC 1994 diétur lebih lanjut rﬁengenai procfuk sejenis, bahwa yang dimaksud
dengan produk sejenis bukan hanya produk yang identik sama, tetapi juga produk
lain yang sekalipun tidak identik dalam segala hal tetapi memiliki ciri-ciri yang
mendekati sama dengan produk yang diduga sebagai prodvk dumping. Dalam
menentukan produk sejenis badan berwenang akan menguji produk tersebut,
dimana akan dilihat karakteristik fisik, unsur kimia, teknologi/mesin, proses
produksi, tingkat kualitas, fungst/aplikasi, kecenderungan konswmen, segmen
pasar, biaya, harga maupun kelompok HS.

Pasal 2 ADC 1994 mengatur secara jeli berbagai keadaan yang mungkin
saja terjadi dalam penerapan instrumen anti dumping. ADC 1994 mengatur secara
detail mengenai penentuan dumping, termasuk hal-hal yang mungkin saja terjadi
yang menyulitkan bagi industri domestik atau otoritas dumping untuk menentukan
adanya dumping dan besarnya margin dumping.

Suvatu barang dapat dikatcgoriken melakukan praktek dumping apabila
memenuhi 3 (tiga) syarat sebagai berikut :

adanya harga duemping

adanya kerugian bagi industrt dalam negeri
c. adanya hubungan kausalitas antara harga dumping dan kerugian bagi

industri dalam negeri.

Sedangkan kerugian bagi indusiri dalam negeri daapt diukur melalvi
faktor-faktor ekonomi sebagai berikut :

a. Penurunan penjualan potensial dan actual

Laba

Outiput

Panpsa Pasar

Produktifitas

Pengembezlian investasi

Pemakaian kapasitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga dalam negeri

a0 &

w9

—

Besamya selisih dumping
j. Pengaruh nepatif terhadap cash flow potensial dan aktual
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k. Persediaan

Tenaga kerja

Upah

Pertumbuhan

Kemampuan menigkatkan modal dan investasi.

e 7 g

Undang-Undang No. [0 tahun 1995 tentang Kepabeanan tidak
memberikan definisi secara lugas mengenai dumping, namun dalam Pasal 18 UU
Kepabeanan disebutkan Bea Masuk Anti Dumping dapat dikenakan pada barang
impor dalem hal harga dari barang tersebut lebih rendah dari nilai normalnya,
Secara eksplisit dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan dumping adalzh
penjualan produk yang diekspor dengan harga lebih rendah dari nilai normalnya.

Selanjutnya Penjelasan Pasal 18 ini menyebutkan mengenai definisi nilai
normal, bahwa yang dimaksud dengan nilai normal adalah harga yang sebenarnya
dibayar afau akan dibayar untuk barang sejenis dalam perdagangan pada
umumnya di pasar domestik negara pengekspor untuk tujuan konsumsi. Dalam hal
ini tidak terdapat barang sejenis yang dijual di padsar domestik negara pengekspor
atau volume penjualan di pasar domestik relatif kecil schingga tidak dapat
digunakan sebagai pembanding. Nilai normai ditetapkan berdasarkan ;

a. Harga tertinggi barang sejenis yang dickspor ke negara ketiga
b. Harga yang dibentuk dari penjumlahan biaya produksi, biaya administrasi,
biaya penjualan dan laba yang wajar (constructed value)

Dalam penjelasan Pasal 18 juga disebutkan bahwa yang dimaksud dengan
harga ekspor adalah harga yang sebenamnya dibayar atau akan dibayar uniuk
barang yang akan diekspor ke dacrah pabean Indonesia. Dalam hal ini diketahui
bahwa adanya hubungan antara importir dengan eksportir atau pihak ketiga, atau
karena alasan tertentu harga ekspor diragukan kebenarannya. Harga ekspor
ditetapkan berdasarkan ;

a. harga dari barang impor dimaksud yang dijual kembali untuk pertama kali
kepada pembeli yang bebas
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b.- harga yang wz;jar, dalam hai tidak terdapat penjualan kemabali kepada
pembeli yang bebas, atau tidak dijual kemabli dalam kondisi seperti pada
saat waktu diimpor.

Ketentuan mengenai nilai nominal dan harga ekspor dalam UU
Kepabeanan ini tidak menyalahi ketentnan dalam Anti Dumping Code 1994.
Hanya saja ketentuan yang sangat signifikan tersebut hanya ditempatkan pada
penjelasan Pasal. Padahal pada peraturan pelaksana UU Kepabeanan ini ketentuan
mengenai nilai nominal dan harga ekspor hanya sebatas pengertian secara umum.

Peraturan Pemerintah No. 34 tahun 1996 tentang Bea Masuk Anfi
Dumping dan Bea Masuk Imbalan tidak mendefinisikan mengenai dumping,
namun PP No. 34 tahun 1996 ini menycbutkan definisi dari barang dumping.
Dalam pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa barang dumping adalah barang yang
diimpor dengan tingkat harga ekspor yang lebih rendah dari nilai nominalnya di
negara pengekspor. Selanmjutnya pasal 1 ayat 2 PP No. 34 tahun 1996
menyebuitkan mengenai definist harga ekspor, yaitu harga yang sebenamya
dibayar atav akan dibayar untuk barang yang dickspor ke dalam daerah pabean
sebagaimana dimaksud dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1995 tentang

Kepabeanan.

2.1.2 Kesimpulan Tentang Teori dumping
Dari beberapa pengertian dumping di atas dapat disimpulkan bahwa
dumping merupakan diskriminasi harga dengan cara menjual barang ke pasar
negara lain dengan harga lebih rendah dari harga normal,
Suatu barang dapat dikategorikan melakukan praktek dumping apabila
memenuhi 3 (tiga) syarat sebagai berikut
d. adanya harga dumping
€. adanya kerugian bagi industri dalam negeri
f. adanya hubungan kausalitas antara harga dumping dan kerugian bagi
industri dalam negeri.
Suatu produk dianggap sebagai dumping apabila diperdagangkan di negara
lain kurang dari normal vaiue atau jika harga ekspor produk itu lebih rendah dari
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harga pembanding (comparable price) untuk produk sejenis yang ditujukan untk

konsumsi di negara eksportir. Jadi konsep utama dumping adalat menjual barang

dalam dengan harga lebih murah di luar negeri daripada di dalam negeri daripada

di dalam nilai normal. Dengan kata lain ada selisih antara nilai normal dengan

harga ekspor (margin dumping). Dengan demikian untuk menentukan adanya

dumping hams ditentukan nilat normal adalah nilai standar kewajaran dari
penetapan harga jual, jadi jika harga ekspor di bawah nilai normal maka dapat
dikatakan telah terjadi dumping.

Ada 3 (tiga) cara untuk menentukan adanya dumnping, yaitu :

a. Penentuan nilai normal berdasarkan penjualan dipasar domestik
Dalam menggunakan cara ini yarg dimaksud dengan nilai nommal adalah
harga penjualan di negara domestik produsen. Dumping terjadi jika harga
penjualan ekspor lebih rendah dari harga penjualan produk tersebut di
negara produsen,

b. Penentuan nilai normal berdasarkan penjualan ke pasar negara ketiga
Penggunaan cara ini dimungkinkan jika pasar domestik negara produsen
tidak menunjukkan volume penjualan yang signifikan (baik dalam omset,
kuiantitas dan nilai). Jadi nilai normalnya adalah harga penjualan produk
tersebut di negara ketiga juga memiliki volume penjualan yang signifikan.

c. Penentuan nilai normal berdasarkan construcied value
Apabila pasar di negara produsen maupun di negara ketiga menunjukkan
volume penjualan yang tidak signifikan atau memang tidak ada penjyalan
di negara-negara tersebut maka dapat digunakan metode ini. Yang
dimaksud dengan constructed value adalah penentuan nilai normal suatu
barang berdasarkan asumsi atas biaya produksi, biaya penjualan dan biaya
administrasi, serta keuntungan atas penjualan barang tersebut,
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2.2 Teori Impor

Menurut Blanchard (2006), Impor adalah bagian dari permintaan domestik
terhadap barang dari negara asing. Atau impor juga dapat didefinisikan sebagai
kegiatan membeli barang dari negara lain, schingga menimbulkan kewajiban
untuk melakukan pembayaran atas transaksi tersebut.

Berdasarkan teori impor tradisional, Krugman (2006), menyatakan bahwa
impor total dipengeruhi oleh pendapatan negara pengimpor (domestik) dan harga
baik harga barang impor maupun harga barang domestik. Arah dari pengaruh
pendapatan dan harga, sejalan dengan arah dengan penaruh pendapatan dan harga
barang dalam teori permintaan impor didasari oleh teori permintaan konsumen.
Oleh karena im teori sering disebut juga dengan teori permintzan impor (impor
demand theory).

Dalam berbagai literatur empiris sering diasumsikan bahwa permintaan
impor sangat dipengarvuhi oleh harga impor (harga luar negeri/internasional) dan
harga domestik atau yang sering kita sebut sebagai harga relatif (relative price).
Dimana harga relatif membandingkan antara harga impor dengan harga domestik
yang pada akhirnya seorang produsen dihadapkan pada pilihan untuk mencari
harga yang lebih baik antara harga impor dengan hargs domestik.

Permintaan impor suatu negara dapat dilihet baik secara absolut maupun
secara relatif. Secara absolut jumlah barang yang diimpor ditentukan oleh
pendapatan nominal negara pengimpor, hazga barang yang dimipor serta harga
domestik. Sementura secara relatif jumlah barang yang diimpor ditentukan oleh
pendapatan rill negara pengimpor dan harga relatif.

Penggunaan variabel pendapatan rill dan harga relatif memang lebih tepat
digunakan untuk menggambarkan peranan pendapatan dan harga terhadap
permintaan impor karena harga relatif mencerminkan harga riil yang tecjadi di
suatu negara, dimana pendapatan negara pengimpor dan harga impor sudah
dideflasikan dengan harga domestik, Namun demikian tidak berarti bahwa
penggunaan pendapatan dan harga absolut tidak tepat untuk mewakili variabel
pendapatan dan harga dalam melihat pengarvhnya terhadap perilaku impor suaty

NEgara..
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Searah dengan pengaruh pendapatan terhadap permintaan impor , maka
pendapatan diperkirakan akan memberikan pengaruh positif terhadap jumiah
barang yang diimpor. Dengan kata lain, untuk kasus barang normal, kenaikan
pendapatan cenderung akan menaikkan jumiah barang impor dan sebaliknya
penurunan pendapatan akan menurunkan jﬁmlah barang yang diimpor. Sementara
harga impor diperkirakan akan memberikan pengaruh negatif terhadap jumlah
barang yang akan diimpor. Dengan kata lain, untuk kasus barang normal,
kenaikan harga cenderung akan menurunkan jumlah barang impor dan sebaliknya
penurunan harga akan menaikkan jumtah barang yang diimpor.

23  Teori Nilai Takar
Nilai tukar atau kurs didefinisikan sebagai harga dari mata uang asing
dilihat dari uvang domestik (Blanchard, 2006). Perubahan nilat tukar ini menurut
Paul Krugman dan Obstfelt (2006) dapat dibedakan menjadi dua yvaitu depresiasi
dan apresiasi. Depresiasi adalah penunnan harga mata uang domestik terhadap
mata uang asing, sedangkan apresiasi adalah kenaikan harga mata vang domestik
terhadap mata vang asing. Bila kondisi lain tetap (ceferis paribus), maka :
® Depresiasi mata uang suain pegara membuat harga barang-barangnya
menjadi lebih murah bagi pihak luar negeri.
* Apresiasi mata uang suatu negara menyebabkan harga barang-barangnya
menjadi lebih mahal bagi pihak luar negeri
Pengertian nilai tukar dapat dibedakan menjadi dua yaitu nilai tukar
nominal dan nilai tukar riil. Nilai tukar nominal (nominal exchange rate) adalah
perbandingan antara nilai tukar mata uang domestik (domestic exchange rate)
terhadap nilai tukar mata uang asing {(foreign exchange rate). Dengan demikian
jika nilai tukar rupiah terhadap US$ adalah Rp, 8.500 per US$ maka kita dapat
menukar 1 US$ dengan rupiah sebesar Rp. 8.500 di pasar valuta asing, Sementara
itu, nilai tukar riil (real exchange rate) adalah nilai yang digunakan seseorang saat
menukar barang dan jasa dari suatu negara dengan barang dan jasa dari negara
lain (mencerminkan harga relatif dari suatu barang diantara dua negara). Nilai
tukar riil dapat digunakan untuk mengukur daya saing negara pada perdagangan
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i.ntemasional.. Nilai tukar riil ini sering disebut dengan istilah rasio harga {term of
frade).

Secara umum, penentuan nilai tukar sangat terkait dengan hubungan
perdagangan barang antar negara, maupun arus kevangan antara negara. Nilai
tukar menentukan daya saing suatu negara dalam perdagangen dan juga menjadi
daya tarik dalam proses transaksi keuangan internasional,

Dalam sistem neraca perdagangan, tingkat responsif antara permintaan
ekspor domestik dan impor terhadap depresiasi mata vang domestik berlainan.
Tingkat responsif ini dapat disebut sebagai elastisitas harga permintaan untuk :
ekspor domestik dan impor domestik. Elastisitas harga permintaan untuk ¢kspor j
barang domestik ini dinyatakan sebagai:

y = AX/X Serr AM™IM’
AE/E AE/E
Makin tinggi n*, semakin besar respon ekspor terhadap perubshan pada nilai
tukar riil (E). Elastisitas harga permintaan untuk impor barang domestik ini
dinyatakan sebagai:

_AMIM
T=TAETE

Makin tinggi 1) semakin besar respon impor karena perubahan pada nilai tukar riil
(E). Persamaan ini akhimya menunjukkan suatu kesimpulan yang pasti dirrana

@2.1)

2.2)

akan terjadi hubungan positif dari depresiast mata uang domestik pada neraca
perdagangan jika dipenuhi kondisi :
7 +n>1 24

Atan yang dikenal sebagai Marshall-Lerner Condition, yang menyatakan bahwa
pengaruh langsung dari depresiasi mata uang domestik pada neraca perdagangan
positif jika jumlah dari elastisitas harga permintaan terhadap ekspor domestik dan
impor domestik melebihi 1 (satu). Jika diasumsikan Marshali-Lerner Condition
berlaky, maka kenaikan pada nilai tukar akan memperbaiki neraca perdagangan
pada setiap tingkat pendapatan.
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2.4  Teori Proteksi Perdagangan Melalui Kebijakan Tarif Bea Masuk

Pedaganpan bebas (free irade) akan dapat memaksimalkan output dunia
dan keuntungan setiap negara yang terlibat di dalamnya. Namun dalam
kenyataannya, hamper setiap Negara masih menerapkan berbagai bentuk
hambatan terhadap berlangsungnya perdagangan internasional secara bebas.
Karena hambatan-hambatan (ersebut berkaitan erat dengan prakick dan
kepentingan perdagangan atau komersial dari masing-masing negara, maka
hambatan-hambatan tersebut lazim disebut scbagai kebijakan perdagangan (frade
policy). Meskipun secara umum penerapan kebijakan perdagangan selalu
dikemukakan scbagai suatu alat yang perlu diterapkan untuk meningkatkan
kesejahteraan nasional, dalam kenyateannya hal tersebut lebih bertolak dari
kepentingan sepihak dart kelompok-kelompok tertentw yang memang paling
diuntungkan oleh pemberlakuan hambatan-hambatan pemberlakuan fadi
(Salvatore, 2007 ),

Bentuk hambatan perdagangan yang paling menonjol adalah teriff (iariff
barriers), Dengan tercapainya perjanjian Putaran Uniguay (Uruguay Round) pada
bulan April 1994, yang mulai berlaku secara efektif pada tahun 1995, maka situasi
perdagangan internasional mulai berubah, menurut perjanjian tersebut, hambatan
tarif dan segala hambatan non tarif di berbagai sektor akan dihapuskan. Perjanjian
itu juga membentuk badan Organisasi Perdagangan Dunia (World Trade
Organization), dengan mandate yang juas untuk mengawasi hubungan
perdagangan yang bebas, dan bertindak sebagai penengah dalam pertikaian
dagang antar Negara (Kartadjoemena, 1998 ).

Kebijakan perdagangan internasional di bidang impor diartikan sebagai
berbagai tindakan dan peraturan yang dikeluarkan pemerintah, baik secara
langsung maupun tidak langsung, yang akan mempengarvhi struktur, komposisi
dan kelancaran usaha untuk melindungi atau mendorong pertambuhan industri
dalam negeri dan penghematan devisa. Dan salah satu kebijakan tersebut adalah
kebijakan fariff barrier. (Hady Hamdy,2000)

Adapun kebijakan yang dilakukan untuk memberi perlindungan kepada
suatu sektor ekonomi atau industri dalam negeri terhadap persaingan dari luar
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negeri biasa disebut proteksi. Proteksi dikenakan dengan alasan tanpa hal ini
sektor ekonomi tersebut lidak dapat bersaing dengan barang-barang buatan lvar
negeri, karena misalnya barang-barang impor harganya jauh lebih murah dan
kualilitasnya lebih baik atau penampilannya lebih menarik dan banyak sebab
lainnya, atau secara umum sektor ekonoml tersebut tidak dapat bersaing karena
kurang efisien dalam memproduksi barang tersebut dibanding negara
lain.

Tarif impor atay bea masuk impor adalzh pajak atau bea yang dikenakan
terhadap barang-barang yang masuk dalam custom area suatu negara dengan
ketentwan bahwa negara tersebut sebagai tujuan akhir. Adapun tarif dibedakan
menurut jenisnya yaitu : 1) tarif ad valorem yang bersifat proporsional
merupakan bea masuk yang besarnya dinyatakan dalam persentase dari nilai
barang yang dikenakan barang yang dikenakan bea tersebut. 2) tarif spesifik yang
bersifat regresif merupakan bea masuk yang besarnya dinyatakan vntuk tiap
ukuran/satuan fisik daripada barang tersebut, 3) tarif compound merupakan bea
masuk yang merupakan kombinasi antara tarif spesifik dan tarif ad valorem.

Tariff barriers biasanya dalam bentuk countervailing duty (bea masuk
imbalan), antidumping duty (bes masuk anti dumping) dan surcharge (biaya
tambahan), sedangkan hambatan non tarif biasanya dalam bentuk lisensi impor,
system quota, ketentuan tekhnis, peraturati kesehatan dan sebagainya (Salvatore,
2007). Meskipun tingkat hambatan tariff (pr;:sentase palak atau bea masuk) yang
dikenakan terhadap produk-produk primer dan sekunder bervariasi dari satu
komoditi ke komoditi lainnya, dampaknya akan sama saja, yakni mengurangi
penghasilan devisa negara .

Menurut tujuannya, kebijakan tarif bea masuk (import duties) dapat
diklasifikasikan sebagai berikut ini ;
1. Tarif Proteksi, yaitu pengenaan tarif bea masuk yang tinggi untuk
mencegah atau membatasi impor-barang tertentu;
2. Tarif Revenue, yaitu pengenaan tarif bea masuk yang berfujuan untuk
meningkatkan penerimaan negara,
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Pengenaan tarif terhadap suatu barang tertentu dapat memberikan efek
terhadap perekonomian suatu negara, khususnya terhadap pasar barang tersebut.
Adapun beberapa macam efek akibat tarif bea masuk tersebut adalah efek
terhadap harga (price effect), efek terhadap konsumsi (consumption effect), efek
terhadap produk (protective/import substitution effect), efek techadap pendapatan
negara (revenue effect) dan efek terhadap redistribusi pendapatan (redisiribution
effect). Adapun efek-efek tersebut secara grafik dapat diganbarkan sebagai berikut

Price. P
P \ / Consumer Loss (a-+b+c+d)
A
| Producer gain (a)
: Goverment gain {C)
—t 1
Pt A ' c | .
B i ! I'p
Pw . : -
I i
iz A O e
| : ' : I
3 ! 1 ] X
0 S1 82 Qo D2 DI

Gambar 2.2 Analisis Efek Tarif Bea Masuk Untuk Small Couniry
Sumber : Krugman & Obstleld (2006)

Pada harga P, dan titk keseimbangan E ,, perekonomian berada dalam
keadaan aqurarky dengan kondisi tidak adanya ekspor dan impor dan produksi

dalam negeri sama dengan konsumsi dalam negeri (0-Q,). Kemudian ketika
perekonomian berada dalam keadaan free trade pada harga P, maka produksi
dalam negeri sebesar (-S| dengan tingkat konsumsi sebesar S ,-D, .

Karena produksi dalam negeri menurun dari 0-Q, menjadi 0- S|, maka

industri dalam negeri akan mengalami kerugian. Untuk itu pemerintah
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memberikan proteksi dalam bentuk tarif bea masuk sebesar P -P,. sehingga

dengan penggenaan tariff sebesar P -P, maka akan menimbulkan efek-efek tariff

sebagai berikut ini:

1.

Harga barang impor menjadi naik dari P ke P, (price effeci);

2. Tingkat konsumsi atau permintazn dalam negeri berkurang dari D,
menjadi D, (consumpiion effect);
3. Produksi dalam negeri jupa akan meningkat dari S-S, (pretective/import
substitution effect);
4. Pemerintah akan menerima pendapatan dari tarif bea masuk sebesar area C
(revenue effect);
5. Adanya distribusi pendapatan yang dibayarkan oleh konsumen dalam
negeri kepada konsumen dalam negeri sebesar area A.
6. Adanya dead weight loss sebesar area B dan D yang merupakan cost of
protection.
7. Impor dalam negert akan menurun dari §,-D, menjadi S,-D,.
2.5 Penelitian Sebelnomnya
Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya
Neo Peneliti Independen | Metode Hasil
Variabel Estimasi
1. | Vandenbussche, | Nilai Impor, | OLS Nilai impor negara-negara
Konings dan | BMAD, Eropa dari negara-negara
Springael (1999) | Price yang terbukti melakukan
Undertaking, dumping, menurun sebesar
penyelidikan 65% setelah dikenakan
BMAD, 53% untuk kasus
dimana price undertaking
dilakukan, dan 17% saat.
penyelidikan kasus
2 | Prusa (2001) Volume Dynamic | Jumiah impor dari negara-
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Impor, Panel negara yang telah terbukti
BMAD, melakokan dumping turun
Penyelidikan sebesar 50-70%. Sementara
jumiah impor dari negara-
negara  yang  dituduh
melakukan dumping
mengalami penurunan
sebesar 15-20%
Niels dan Kate | Inisiasi, Panel Nilai tukar mempunyai
(2005) BMAD, hubungan yang negatif dan
Nilai Tukar signifikan untuk negara
yang ferkena tuduhan
dumping dumping dan
tidak terkena tuduhan
dumping, Sementara inisasi
dan BMAD mempunyai
pengaruh  yang  negatif
namun fidak signifikan
terhadap  nmilai  impor
Mexico
Wijayadi (2007) | Harga Simultan | Membuktikan adanya
domestik, hubungan kausalitas antara
kuantitas harga impor dari Finlandia,
produkst, India, Korea Selatan dan
GDP Malaysia  mengakibatkan
Indonesia, kerugian bagi indutri dalam
Konsumsi, negeri. Sedangkan harga
harga impor, impor dari Jepang dan
harga pulp, Jerman  tidak  terbukti
harga BBM, mengakibatkan hubungan
kapasitas kausalitas antara adanya
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produksi

dumping dan injury

Walfred (2007) Nilai tukar, | Panel Impor tahun sebelumnya
impor mempunyai pengaruh yang
periode positif dan  signifikan
sebelumnya, tethadap impor carbon
BMAD black tahun  berjalan.

Sementara BMAD
mempunyai pengaruh
positif tetapi tidak
signifikan.

Universitas indonesla

Pengaruh bea masuk..., Gagan Garmana, FE Ul, 2009.

ENE PR



_ BAB 3 _
PROFIL KOMODITI TIN PLATE

3.1 DPeskripsi Produk

Tin plate adalah lembaran baja lunak dengan komposisi carbon yang
rendah, yang dihasilkan dari proses pengulungan dingin {cold rolling process).
Kedua permukaannya dilapisi oleh timsh (fin). Proses pelapisannya dapat
dilakukan dengan proses pencelupan atau proses electrolytic.

Tin plate digunakan untuk pembuatan wadah, tutup botol dan produk-
produk lainnya seperti perkakas dapur, bilboard dan baterai. Tin plate tidak hanya
kuat tetapi juga lunak dan ringan. Lapisan timah melindungi tin plate dari korosi
dan reaksi kimia lainnya. Di Indonesia, tin plate secara luas digunakan oleh
industri yang membutuhkan wadah timah {iin cgn) dalam kuantitas yang besar
seperti industri makanan den minuman, industzi minyak goreng, dan industri cat.

Saat ini di Indonesia hanya ada satu produsen baja lapis timah yaitu PT
Pelat Timah Nusantara (PT Lafinusa) yang merupakan anak perusahaan PT
Krakatau Steel (KS). Kapasitas produksi PT Latinusa adalah 130 riby ton per
tahun. Tanggal pendirian PT Latinusa pada 19 Agustus 1982, dan mulai
beroperasi pada 1986, Setelah mengalami perubahan, pemegang saham PT
Latinusa saat ini adalah PT Krakatau Steel (94%), dan pengusaha Moh Hasan
(6%).

3.2 Pengadaan Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan oleh PT. Latinusa dalam produksi adalah tin
(timah) dan 7in Mill Black Plate (TMBP). Bahan baku TMBP didatangkan dari
PT Krakatau Steel dan sebagian lagi dari produk import. Sedangkan bahan baku
timah didatangkan dari PT Timah. Pengadaan TMBP dalam lima tahun terakhir
ini cenderung berfluktuasi dengan kecenderungan meningkat. Pada tabun 2004
pangadaan TMBP menurun dari tahun sebelumnya yaitu dari 91.150 ton menurun
menjadi 86,297 ton, Kemudian menurun lagi pada tahun 2005 menjadi sekitar
68.011 ton. Dalam dua tahun tahun terakhir ini berturut-turut pengadaan TMBP
meningkat. Pada tahun 2006 meningkat menjadi sekitar 93.136 ton, dan pada
tahun 2007 meningkat menjadi sekitar 95.650 ton.

29 Unlversitas Indonesia

Pengaruh bea masuk..., Gagan Garmana, FE Ul, 2009.




30

Jika dilihat dari sumber pengadaannya, terbesar dari import, seperti pada
tahun 2006 kontribusinya mencapai sekitar 83,5% dari total kebutuhan TMBP.
Namun demikian pasokan dari dalam negeri yaitu dani PT Krakatan Steel
cenderung meningkat, Pada tahun 2003 kontribusinya baru mencapai sekitar
2,7%, dan meningkat menjadi sekitar 16,5% pada tahun 2006. Pada tahun 2007
diperkirakan telah mencapat sekitar 17,1%. Pasokan dari import terutama
didatangkan dari Jepang, Korea, dan Taiwan. Pasokan terbesar berasal dari
Korea, kemudian Jepang, dan Taiwan, Namun kemudian pasokan dari Taiwan
dalam lima tehun terakhir ini meningkat terus, bahkan telah melampaui pasokan
dari Jepang sejak tahun 2006.

Tahun | XS | EksJepang | EksKorea | EksTaiwan | Total
Yolume (ton)
2003 2414 31.397 41,552 15.787 91.150
2004 4.881 32730 38.576 10.110 86.297
2005 9.741 23.937 27.193 7.140 68.011
2006 15368 23.142 28.541 26.085 93.136
2007 16356 22.860 28.312 28.121 95.650
Kontribusi (%)

2003 2.7 34,5 45,6 17.2 100,0
2004 5,7 37,9 44.7 11,7 100,0
2005 14,3 35,2 40,0 10,5 100,0
2006 16,5 249 30,6 28,0 100,0
2007 17,1 23,9 29,6 29,4 100,0

Sumber : PT. Lalinusa (telah diolah kembali)

3.3 Produksi
Produksi tin plate dalam lima tahun terakhir berfluktuasi dengan
kecenderungan meningkat. Pada tahun 2004 produksi menurun dari tahun

sebelumnya menjadi sckitar 88,6 ribu ton atau menvrun sekitar 2,9%. Kemudian
menurun lagi sekitar 15,5% pada tahun 2005 menjadi sekitar 74,9 ribu ton. Dua

tahun terakhir berturut-turut produksi meningkat yaitu pada tahun 2006 meningkat
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sekitar 17,2%, dan pada tahun 2007 meningkat sekitar 8,8%. Selama lima tahun

terakhir produksi Tin plate rata-rata meningkat sekitar 1,9% per tahun.

Tabel 3.2 Perkembangan Produksi Tin plate, 2003-2007

Tahun Produksi Pertumbuhan
Prime | NonPrime | Total (%)
2003 80.556 10.696 91.252 -
2004 79.410 9.186 88.596 -2,9
2005 66.274 8.638 74.912 -15,5
2006 77.792 9.993 87.785 17,2
2007 84.368 11.179 95.547 8,8
Pertumbuhan rata-rata 1,9

Sumber :PT, Latinusa (telah diolah kembali)

Pemanfaatan kapasitas tin plate masih berfluktuasi dengan angka tertinggi
73,5%, jadi dalam hal ini industri Tin plate belum memerlukan penambahan
kapasitas yang mendesak.  Pada tahun 2003 pemanfaatan mencapai sekitar
70,2%, lalu menurun menjadi 68,2 pada tahun 2004, dan menurun lagi pada tahun
2005 menjadi hanya sekitar 57,6%.

Dalam dua tahun terakhir, berturut-furut pemanfaatan kapasitas meningkat,
Pada tahun 2006 meningkat menjadi 67,5% dibandingkan tahun sebelumnya yang
hanya 57,6%, dan kemudian pada tahun 2007, meningkat lagi menjadi sekitar
73,5%.

Tabel 3.3 Perkembangan Pemanfaatan Kapasitas Industri Tin Plate,

2003-2007
Tahkan Pemanfaatan Kapasitas | Pertumbuhan (%)
(%)
~ 2003 70,2 - ; -
2004 68,2 -2.9
2005 57,6 -15,5
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3.3 (Sambungan)
2006 67,5 17,2
2007 73,5 8,9
Pertumbuhan rata-rata ‘ 1,9

Sumber : PT Latinusa (telah diolah kembali)

3.4 Perkembangan Ekspor

Sekitar 90% dari semua produk tin plate yang dihasilkan oleh PT. Latinusa
dikonsumsi oleh industri pengemasan dan sisanya di ekspor. Ekspor tin plate
masih relatif kecil dibandingkan produksinya, Dalam lima tahun terakhir ini
ckspomya berfluktuasi. Setelah meningkat cukup tinggi di tahun 2004 yang
mencapal hampir tiga lipat dari sebelumnya, ¢kspor menurun di tabun 2005
menjadi hanya sekitar 910 ton dari 5,3 ribu ton atau menurun sekitar 82,9%.
Setahun kemudian malah tidak ada ekspornya. Pada tahun pada tahun 2007,
ekspor tin plate melonjak tajam menjadi sekitar 11,1 ribu ton melebihi ekspor
terbesar sebelumnya di tahun 2004 yang mencapai sekitar 5,3 ribu, Jika
dibandingkan produksinya, ekspor terbesar di takun 2007 ini hanya sekitar 13,2%
dari produksi di tahun 2007,

Jika dilihat dari nilainya terdapat fluktuasi harga yang cukup tinggi.
Seperti pada tahun 2003 dengan nilai sekitar US$ 1,3 juta artinya harga tin plate
ekspor mencapai sekitar US$ 861,4 per ton. Kemudian pada tahun 2004 dengan
nilai sekitar USS$ 1,9 juta maka harga ekspor tin plate menjadi hanya sekitar US$
355 per ton atau menurun sekitar 58,8% dibandingkan tahun sebelumnya.
Setahun kemudian dengan nilai sekitar US$ 1 juta, harga menjadi sekitar US$
1.130,8 per ton atau melonjak sekitar 4 kali lipat dibandingkan tahun sebelumnya.
Dan di tahun 2007 dengan nilai hanya sekitar US$ 1,9 juta maka harganya hanya
sekitar US$173,9 per ton. Artinya dibandingkan harga tahun 2005, harga tin plate
di tahun 2007 mengalami penurunan cukup tinggi yakmi sekitar 84.6%.
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Tabel 3.4 Perkembangan Ekspor Tin Plate Menurut Volume Dan Nilal

Tahun 2603-2007
Tahun Ekspor Perta mbuhan
Volume (ton)
2003 1.508 -
2004 5.315 252,5
2005 910 -82,9
2006 0 -100,0
2007 11.115 0
Pertumbuhan mta-rata 17,4
Nilai (US$°000)
2003 1.299 -
2004 1.887 45,3
2005 1.039 44,9
2006 0 -100,0
2007 1.933 0
Pertumbuhan rata-rata -24

Sumbeér : Badan Pusat SIaB3Hk (telah diolah Kénibali)

Ekspor tin plate terutama ditujukan ke Jepang dan Malaysia. Pada tahun
2007 ekspor ke dua negara ini mencapai sekitar 10,9 ribu ton atau sekitar 98,2%
terhadap total ekspor tin plate nasional. Negara lainnya Timor Timur, Amerika
Serikat dan Iran, namun sejak tahur 2006 tidak ada ekspornya lagi.

Tabel 3.5 Perkembangan Ekspor Tin Plate Menurut Negara Tujuan

Tahun 2003-2007
[ 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
Volume (ton)
Japan 6164  4.717 554 o 1573
[East Timor 62 246 185 0 o
[United States 1 65 55 0 0
lfran 0 0 40 0 o
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b.5 (sambungan) - J -
Malaysia 569 2 2 9.33
Kingapore 168 209 25 0 12
Others 92 54 23 0 3
'otal 1.508 531 910 of 11.115
Nilai (US$’000)
Japan 457 962 503 o 1.701
{United States 1 309 235 0 0
[East Timor 51 239 157 0 0
{iran 0 15 36 0 0
[Malaysia i 0 35 0 13
ingapore 1 73, E] 0 12
789 2 42, 0 9|
iGrand Total 1.29 1.887 1.03 1.93

Sumber : BPS/PT. Lalinusa

Seperii yang telah dibahas sebelumnya bahwa harga tin plate ekspor

mengalami fluktuasi yang sangat tinggi dari US$ 173,9 per ton hingga US$
1.141,8 per ton. Dan dilihat dari pertumbubannya cenderung menurun dari US$
861,4 per ton pada tahun 2003 menjadi sekitar US$ 173,9 per ton pada tahun
2007.

Tabel 3.6 Perkembangan Harga Ekspor, Tahun 2003-2007

Tahun Harga (US$/ton) Pertambuhan (%)
2003 861,4 -
2004 355,0 -58.79
2005 1.141,8 2216
2006 - -
2007 173,9 .

Sumnber : Badan Pusat Statistik (lelah diolah kembali)

3.5 Perkembangan Penjualan dl Dalam Negeri

Dalam lima tahun terakhir ini, penjualan tin piate di dalam negeri hanya

meningkat sekitar 1% per tahun yakni dari 95,5 ribu ton pada tahun 2003 menjadi

sekitar 96,3 ribu ton pada tahun 2007, Peningkatan penjualan yang relatif kecil

Pengaruh bea masuk..., Gagan Garmana, FE Ul, 2009.

ini, dikarenakan pada tabun 2004 dan 2005 penjualannya menurun yang
dikarcnakan produksi pada tahun yang sama mengalami penurunan juga. Untuk
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memenuhi kebutuhan dalam negeri, kemudian sebagian dipasok oleh.produk

import.

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan industri pemakainya, terutama
industri makanan dalam kaleng, dan cat, dua tahun terakhir ini, berturut-turut
penjualan meningkat lagi. Pada tahun 2006 meningkat sekitar 15,7%, dan tahun

2007 sekitar 9,9%,

Jika dilihat dari nilai penjualannya, dalam lima tahun terakhir ini
mengalami peningkatan cukup tinggi yakni sekitar 12,9% per tahun dari Rp 0,6
triliun pada tahun 2003 menjadi sekitar Rp 1 triliun pada tahun 2007. Penjualan

yang meningkat ini dikarenakan kenaikan harga yang cukup pesat sglama lima

tahun terahir ini.

Tabel 3.7 Perkemhbangan Penjualan Tin Plate DiDalam Negeri Menurut
Volume Dan Nilai Tahun 2003-2007

Tahon Penjnalan Pertambuban (%)
Volome (ton)

2003 95.490 -
2004 90.623 -5.1
2005 75.836 -16,4
2006 87.627 15,7
2007 96.327 9,9
Pertumbuhan rata-rata 1,0
Nilai (Rp miliar)

2003 633,9 -
2004 763,2 204
2005 822,1 7.8
2006 880,2 7.3
2007 1.023,5 16,2
Pertumbuhan rafa-rata 12,9

Sumber : PT Latinusa {telah diolah ketnbali)
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Dalam lima tahun terakhir ini, harga tin plate di dalam negeri mengalami
peningkatan cukup tinggi yakni rata-rata sekitar 13,5% per tahun yaitu dari Rp
6,6 juta/ton pada tahun 2003 menjadi sekitar Rp 10,6 juta/ton pada tahun 2007.

Peningkatan tertinggi terjadi pada tabun 2005 yakni sekitar 28,6% yaitu
dari Rp8,4 juta/ton menjadi Rpl0,8 jutafton. Namun setahun kemudian harga ini
sedikit menurun menjadi sekitar Rp10,5 juta/ton atau menurun sekitar 3%, Pada
tahun 2007 kembali meningkat dart tahun sebelumnya menjadi sekitar Rp 10,6
juta/ton ataw meningkat sekitar 1%.

Tabel 3.8 Perkembangan Harga Dalam Negeri, Tahun 2003-2007

Tahun Ha[ga Pertnmbuhan
(jnta/ton) (%)

2003 6,6 -

2004 8,4 27.3

2005 10,8 28,6

2006 10,5 -2,8

2007 10,6 1,0
Pertumbuhan rata-rata 13,5

Sumber : Latinusa

3.6 Profil Industri Pengemasan Kaleng dan Produk Dalam Kemasan Kaleng
sebagai Industri Hilir dari Indastri Tin plate

Sekitar 90% dari produksi tin plate nasional di konsumsi oleh Industri
pengalengan (fin can). Saat ini kurang lebih konsumen tin plate PT,. Latinusa
berjumlah 47 perusahaan, baik itu perusahean dari industri pengemasan maupun
dari industri produk dalam kemasan kaleng (data terlampir).

Pada umumnya distribusi tin plate dari produsen ke kopsumen (pabrikan
pengemasan dan pemakai langsung) dan deri produsen ke pedagang. Dalam hal
ini konsumen pemakai langsung menggunakan tin plate sebagai kemasan untuk
produknya, Sedangkan pedagang tidak memakai langsung tin plate tapi untuk
diperjual-belikan, Bisa juga pedagang ini sebagai distributor produk tin plate juga
dapat bertindak sebagai stockist.

Produsen langsung memasok kepada konsumen apabila jumlah
permintaannya besar dan biasanya dalam jangka waktu tertentu, Pasokan langsung
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dari pabrik dibutuhkan oleh konsumen dalam rangka menjamin kesinambungan
pengadaan bahan, misalnya untuk proyek jangka panjang. Seringkali transaksi
pembelian /penjualan ini dilakukan melalui suatu kontrak.

Industri pengemasan di Indonesia berkembang secara pesat, Hal ini
didorong oleh meningkatmya kebutuhan pemakai yaitu industri makanan dan
minuman, industri produk hasil laut olzhan, produk pertanian olahan, industri cat,
dan industri farmasi. Permintaan yang tinggi fersebut tidak dapat dipenuhi
seluruhnya oleh PT. Latinusa sebagai produsen tunggal dari bahan bahan baku
kaleng. Sehingga kebutuhian Tin plate sebagian dipenuhi melalui import.

Dalam lima tahun terakhir int import tin plate meningkat pesat dari 70,5
ribu ton pada tahun 2003 menjadi sekitar 107,1 ribu ton pada tahun 2007 ataun
rata-rata meningkat sckitar 16,3% per tshun, Dilihat dari nilai importnya
meningkat lebih pesat dibandingkan volume importnya, dari sekitar US$44 juta
pada tahun 2003 menjadi sekitar 93,8 juta pada tahun 2007 atau rata-rata
meningkat sekitar 31,8% per tahuon.

Tabel 3.9 Perkembangan Import Tin Plate, 2003-2007

______Tahun L Import | Pertumbuhan
| Volume (ton) ] i
2003 70,465
2004 122,809 74.28
2005 130,430 6.21
2006 97,973 -24.88
2007 107,135 9.35
Pertumbuhan rata-rata 16.24
Nilai (US$ 000)
2003 43,005
2004 99,853 126.96
2005 119,575 19.75
2006 86,648 27.54
2007 93,833 8.20
Pertumbuhan rata-rata 31.87

Sumber :Badan Pusat Statistik (BPS) — telah diolah kembali

Import tin plate terbesar didatangkan dari Jepang, Korea Selatan, dan
China. Kefiga negara tersebut pada tahun 2007 pasokannya mencapai sekitar
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61,8 ribu ton atau kontribusinya sekitar 57,7% dari -total import tin plate
Indonesia.

Jepang pemasok terbesarnya. Pada tahun 2007 pasokannya mencapai
sekitar 26,4 ribu ton (24,7%) dengan nilai sekitar US$ 21,2 juta, Kemudian Korea
Selatan dengan pasokannya sekitar 24,3 ribu ton (22,7%) senilai sekitar US$ 24,4
juta, Dan China pasokannya mencapai sekitar 11,2 ribu ton (10,5%) senilai US$
11 juta. Pemasok lainnya adaleh Belanda, Australia, dan negara lainnya.

Tabel 3.10 Perkembangan Import Menurut Negara Asal Tahun 2003-2007

Negara 2003 2004 2005 2006 2007
Japan 9.851 | 21.680 46.732 23.408 26.363
Korea, Republic OF 30802 | 46366 18.591 20122 24.302
Netherlands 2612 2 5554 11.235 6233
China 12874 |  16.556 15.740 9.113 18.173
Australia 95 3.917 2350 8.177 983
Oihers 14.231 34.248 21.463 25919 38.082
Total 70.465 | 122.809 130.430 97.974 107.135
Nilai (US5"060)

Japan 6312 | 18.634 37.205 21336 21.183
Korea, Republic Of 19.839 | 38.623 39.425 19263 24.424
Netheriands 1.408 12 4928 9.595 5.369
China 8385 | 13403 16.146 8.721 11.020
Ausiralia 72 3305 2233 6.455 788
Others 7.979 1 25.846 19.638 21.278 31.049
Total 43995 | 99.853 | 119.575 86.648 $3.833

Sumber : Badan Pusai, Statistik (BPS)

Dalam lima tabun terakhir ini, konsumsi tin plate menunjukkan
peningkatan, meski pada tahun 2005 dan 2006 sempat turun masing-masing
sekitar 0,8% dan 9,1% dari tahun sebelumnya.

Terjadi peningkatan pemakaian yang cukup tinggi yakni pada tahun 2004
hingga mencapai sekitar 28,6% dari tahun sebelumnya. Dan setelah turun dalam
dua tahun berturut-turut pada tahun 2005 dan 2006 terscbut, pada tahun 2007
pemakaian tin plate kembali meningkat sekitar 3,1%. Dalam lima tahun terakhir
ini konsumsi tin_plate meningkat dari 160,2 ribu ton pada tahun 2003 menjadi
sekitar 191,6 ribu ton atau rata-rata meningkat sekitar 5,5% per tahun.
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Tabel 3.11 Perkembangan Konsumsi
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Tahun Produksi | Ekspor | Import | Konsumsi Perhmolbnhan
2003 91252 1.508 1 70465 | 160.209 (:’o :
2004 88.596 5315 | 122.809 | 206.090 28,6
2005 74912 910 130430 | 204.432 -0,8
2006 87.785 0 97973 | 185.758 -9,1
2007 95.547 11.115 | 107.135 { 191.567 3,1

5,5
Pertumbuhan rata-rata

Sumber : Departemen Perdagangan/Latinusa (telah diolah kembalf)

Pemakai tin plate terbesar adalah industri susu. Pada tahun 2007
konsumsinya mencapai sekitar 73,3 ribu ton atau kontribusinya sekitar 40,5%, Di
vrutan keduva terbesar adalah industri makanan yaitu industri makanan dalam

kaleng (canned food) seperti daging dalam kaleng, dan sayuran dalam kaleng,

Industri ini konsumsinya mencapai sekitar 34,5 ribu ton atau kontribusinya
sekitar 18%. Penggunaan tin plate oleh industri makanan ini karena kualitas tin
plate sebagai bahan kemasan yang dapat menyimpan bahan makanan dalam
Jjangka wakiu yang cukup lama dan aman untuk dikonsymsi,

Di urutan ketiga besar adalah industri cat. Pada tabun yang sama

pemakaian Tin plate oleh industri ini mencapai sekitar 30,8 ribu ton atau

kontribusinya sekitar 16,1%. Pemakai lainnya adalah dari industri bahan makanan

seperti industri cooking oil, biscuit, dan industri buah-buahan dalam kaleng,
Table 3.12 Konsamsi Menurut Industri Pemakai, Tahun 2007

Indusiri Pemakal Konsumsj Kontribusi {%)
Milk 73.535 40,5
Food 34,482 18,0
Paint 30.842 16,1
Cooking il 13.601 7.1
Biscuit 5.939 3,1
Battery 2.490 1,3
Froit 958 0,5
Others 29.720 13,4
Total 191.567 100,90

Sumber - PT. Latinusa/BPS (telah diolah kembali)
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Gambar 3.1 Konsumsi Menurut Industri Pemakai, 2007
Sumber : PT. Lalinusa/ BPS {tclah diolah kembali}

3.7 Masalah-masalah yang Dihadapi industri Tin plate, Pengemasan Kaleng
dan Produk dalam Kemasan Kaleng

Pertumbuhan yang mengembirakan dalam industri tin plate, pengemasan
kaleng dan produk dalem kemasan kaleng bukanlah tanpa masalah. Pt. Pelat
Timah Nusantara (PT.Latinusa) yang merupakan produsen tunggal tin plate di
Indonesia mengalami kesulitan dalam pemasaran produknya. Seperti telah
dikemukakan sebelumnya, bahwa salah satu bahan baku tin plate yaitu Tin Mill
Black Plate (TMBP) disuplai oleh PT. Krakatau Steel. Namun demikian, PT.
Krakatau Stell tidek mampu memenuhi seluruh kebutuhan TMBP, sehingga 60-
75% kebutuhan TMPB diperoleh dengan cara mengimport. Hal ini menjadi
permasalahan karena supplier TMBP juga merupakan supplier produk tin plate di
Indonesia sehingga harga produk tin plate Latinusa lebih mahal dibandingkan
dengan harga dari negara lain.

Dikarenakan meningkatnya permintaan industri pengemasan kaleng dan
produk dalam kemasan kaleng serta keterbatasan suplai dari produsen domestik
maka kebutuhan tin plate dipenuhi melalui import. Untuk mencegah
membanjimya import tin plate maka pemterintah menetapkan Bea Masuk Import
sebesar 20% bagi produk tin plate.

Melalui paket deregulasi tahun 1993, pemerintah telah memotong tanf
import tin plate menjadi 15%. Dengan adanya paket deregulasi tersebut maka
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. importir umum bebas untuk mengimport bebas untuk mengimpor produk tin plate,
dimana pada tahun sebelumnya hanya produsen yang diperbolehkan mengimpor,
sehingga import tin plate cenderung meningkat terutama untuk memenuhi
permintaan dari industri makanan dan minuman, Import menurun secara tajam
pada tahun 1998 dari 96.212 ton pada tahun sebelumnya menjadi 67.602 ton.
Penurunan konsumsi fin plate tersebut discbabkan ofeh penurunan kinerja industri
pengemasan kaleng dan industri produk dalam kemasan kaleng sebagai akibat dari
krisis moneter yang menyebabkan harga metambung tinggi. Industri makanan dan
minuman terpaksa mengunakan kemasan kertas karena harganya lebih murah.

Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan tanggal 30 April 1999,
pemerintah telah menetapkan Bea Masuk Anil Dumping (BMAD) sebesar 4%
sampai dengan 68% untuk import tin plate dari Avstralia, Jepang, Korea Selatan
dan Taiwan. BMAD dikenakan selama 5 tahun, dari tahun 1999 sampai dengan
2004. Keempat negara tersebut terbukti melakukan praktek dumping yaitu
menetapkan harga ekspor di bawah harga romal. Adapun besaran BMAD yang
ditetapkan adalah 16,7% untuk import Tin plate dari Australia, 68% untyk import
dari Jepang, dan 4% untuk Tin plate dari Taiwan. Sementara BMAD yang
diterapkan untuk Korea Selatan bervariasi yaitu 4% untuk Tin plate yang
diproduksi oleh Dong Bu, 6,5% untuk Tin plate dari Dong Yu, 4,6% untuk Posco
dan $,5% dart produsen lainnya dari Korea Selatan. \

Pada tahun 1999, dimana mulai dikenakantya BMAD, import dari
Australia, Jepang dan Korea relatif tinggi. Pada tahun 2000 terjadi penurunan
import sampai 2003 untuk produk dari Australia, Jepang dan Taiwan. Import
komoditi meningkat pada tahun 2004 yang merupakan tahun terakhir
dikenakannya BMAD. Sementara import dari Korea Selatan cenderung meningkat
dari awal sampai akhir periode pengenaan BMAD. Sefelah periode pengenaan
BMAD, import cenderung berfluktuasi.
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Tabel 3.13 Perkembangan Volume Import Tin Plate Dari Negara Yang

Dikenakan BMAD
Tahun YOLUME IMPORT
Australia Japan KORSEL TATWAN

1997 | 18,208,675 | 41,719,323 12,379,758 6,943,501
1998 | 10,176,001 | 19827311 14,853,327 3,554,081
1999 | 3,241,099 | 22,538,942 10,392,159 350,785

2000 | 157,847 16,784,170 25,024,785 310,953
2001 54,169 11,916,263 25,051,759 624,808
2002 | 522,150 13,822,781 33,425,138 536,885
2003 95,090 7,395,112 30,440,652 61,369

2004 | 3,914,635 | 20,937,881 46,034,591 3,064,540
2005 | 2,349,607 | 12,841,179 36,025,455 4,375,058
2006 | 8,172,936 3,331,627 19,837,427 6,800,886
2007 | 878,767 4,636,886 23,050,488 5,310,342
Sumber ;: Depariemen Perdagangan

Pengenaan BMAD tersebut, sesungguhinya bertujuan untuk melindungi
industri dalam negeri yaitu PT. Latinusa scbagai satu-satunya penghasil tin plate
di Indonesia. Namun hal tersebut menuai protes dari para pengguna produk tin
plate yaitu industri pengernasan kaleng dan industri produk dalam kemasan
kaleng, dimana mereka harus membayar komoditi tin plate dengan harpa yang
tinggi. Menurnt Asosiasi Pengusaha Pengemasan Kaleng Indonesia (APPKI),
pembebanan BMAD tersebut tidak realistis dari sudut pandang kepentingan
nasional, Dikatakan bahwa BMAD sebesar 5% saja sudah cvkup memberikan
perlindungan terhadap industri tin plate Indonesia karena komoditi yang diimpor
telah dikenakan bea masuk import sebesar 15% sehingga harga tin plate
PT .Latinusa hanya 20% lebih tinggi dari harga tin plate yang diimport.

3.8 Penyelidikan Kasus Damping Import Tin plate di Indonesia
3.8.1 Tahap Penelitian Permohonan

Proses dimulai dengan permohonan penyelidikan diajukan oleh industri
dalam negert, Kemudian KADI mengambil keputusan mengenai diterima atau
tidaknya permiohonan tersebut. Dari proses awal hingga KADI memutuskan
Mmenerima atay menolak mencakup periode 30 (tiga puluh) hari, Dalam periode
tersebut, KADI melakukan penelitian terhadap berkas permohonan yang diajukan,
khususnya mengenai kelengkapan dan keakuratan data serta persyaratan untuk
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melakukan penyelidikan, Hasil akhir tahap ini adalah keputusan komite tentang
penerimaan atau penolakan permohonan.
Persyaratan adminstrasi yang diperlukan pemohon adalah nama, alamat
dan nama pengurus perusahaan yang berhak mewakili perusahaan, dengan
lampiran akta perusahaan, izin-izin industri, serta nama dan alamat setiap
eksportir dan importir, Selain ity juga terdapat persyaratan khusus yang harus
dipenuhi untuk dapat dilakukannya penyelidikan, yaitu
a. Total produksi barang sejenis dari pemohon tidak kurang dari 25% total
produksi yang dihasilkan oleh seluruh produsen barang sejenis dalam negeri.

b, Pemohon menunjukkan adanya kerugian yang discbabkan oleh barang
dumping.

¢. Adanya indutri dalam negeri yang memproduksi barang sejenis yang
menyatakan memberikan dukungan untuk melakukan penyelidikan total
produksi industrd dalam negeri yang memproduksi barang sejenis ditambah
dengan total produksi pemohon harus lebih besar dari total produksi industri
dalam negeri yang menolak untuk dilakukan penyelidikan,

3.8.2 Tahap Penyelidikan Pendahuluan

KADI akan mengirimkan pemberitahuan kepada semua perwakilan negara
eksportir (tahap inisiasi) scbelum diumumkannya pemberitahuan resmi.
Kemudian barulah akan dimulai tahap penyelidikan pendahuluan yang dimulai
sejak pengumuman pemerintah tentang dimulainya penyelidikan yang
dipublikasikan kepada masyarakat. Dalam periode ini KADI melakukan
penyelidikan untk mendapatkan bukti adanya dumping yang mengakibatkan
kerugian bagi industri dalam negeri, Dalam rangka mengumpulkan informsi
sebanyak-banyaknya, KADI dapat menerima informasi sccara lisan, atau
memberikan kesempatan kepada indusiri pengguna produk yang sedang diselidiki
dan wakil organisasi konsumen (dalam hal produk dijual secara eceran) untuk
memberikan informasi yang berkaitan dengan penyelidikan (Pasal 14 Ayat (1) PP
No. 34 tahun 1996 tentang Bea Masuk Anti Dumping dan Bea Masuk Imbalan).
Adapun cara yang ditempuh dalam Penyelidikan Pendahuluan adalah sebagai
berikut
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a. Pengiriman kuesioner kepada pihak produsen atau eksportir di negara asal
barang, importir dan produsen barang sejenis di dalam negeri.

b. Menerima, meneliti dan menganalisa kuesioner dari produsen luar negeri dan
importir dalam rangka menentukan adanya dumping serta dari produsen dalam
negeri dalam rangka menentukan adanya kerugian. Setelah menerima jawaban
kuesioner, KADI melakukan enalisa dan kalkulasi atas jawaban kuesioner
yang diterima dan dapat melakukan verifikasi di lapangan yakni ke
perusahaan-perusahaan tertuduh.

c. Melakukan verifikasi terhadap perusahaan baik di luar mauwpun di dalam
negeri untuk meneliti keakurasian data yang disampatkan dalam kuesioner.
Jika verifikasi akan dilakukan di negara asal barang, maka secbelum
melakukannya, KADI harys menyampaikan terlebih dahulu rencana
kedatangannya melalui perwakilan negara-negara pengekspor, maupun
langsung kepada negara tertudub, Secara prosgdural komite harus mendapat
persetujuan terlebih dahulu dari perusabaan dan pemerintah negara yang
didatangi, Perusahaan dapat saja menolak permintaan tersebut, bilamana
KADI tidak memberitahukan terlebih dahulu. Selain artikel VI Persetujuan
GATT/WTO 1994 mewajibkan KADI untuk menyiapkan ringkasan informasi
yang akan diteliti dan menyediakan waktu yang cukup bagi para perusahaan
untuk menyiapkan diri. Pada proses ini KADI akan mengumpulkan informasi
yang berguna untuk dapat menghitung Nilai Normal (Nermal Value)
berdasarkan ;

o Harga Dalam Negeri
Agar dapat diperoleh perhitungan margin dumping, maka harga domesiik
negara asal harus dalam bentuk harga domestik negara asal barang yang
diduga dumping. Harga yang digunakan adalah harga jual eks pabrik,

» Nilai nominal berdasarkan Biaya Produksi (Consirucied Value)
Normal value dapat ditentukan berdasarkan constructed value apabila
pemohon tidak memperoleh harga domtestik negara eksportir yaitu dengan
menetapkan biaya produksi yang terdiri dari biaya pabrik ditambah biaya
marketing dan administrasi, serta financing charges. Kemudian untk
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memperoleh normal value, ditambahkan profit margin yang besamya
disesuaikan dengan tingkat keuntungan normal industri tersebut.

Harga Ekspor

Agar diperoleh perhitungan margin dumping yang benar, maka harga
ekspor harus ditetapkan dalam bentuk harga eks-pabrik (bukan harga
eceran kepada konsumen), Untuk itu harus dikurangkan dengan biaya-
biaya yang timbul dari pelabuhan (atau biaya transportasi lainnya), seperti
misainya biaya inland freight, sewa gedung, biaya handling, sea freight,
dan lain-lainnya. Biaya-biaya tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

d. Membuat Kesimpulan Penyelidikan

Adapun hasil akhir penyelidikan yang dilakukan KADI adalah kesimpulan

ada atau tidaknye dumping dan kerugian yarg diakibatkan oleh dumping,.

Tidak terbukti adanya dumping dan kerugian jika margin dumping berada
pada tingkat ‘de minimis”, yaitu kurang dari 2% dari harga ekspor, atau
jika volume import berada pada tingkat “regligible”, vaitu kurang dari 3%
jumlah volume import barang sejenis. Perhitungan margin dumping
didasarkan atas perbedaan harga domestik c¢ks pabrik (harga normal)
dengan harge ekspor. Nilai persentase margin diperoleh dengan cara nilai
margin dibagi dengan Cost, Insurance and Freijght (CIF),,

Dumping dan kerugian dapat terbukti jika margin dumping di atas nilai-
nilai tersebut pada poin di atas.

e. Jika terbukti ada dumping dan kerugian, yang diakibatkan oleh dumping maka
dilakukan tindakan ;

Mengusulkan kepada Menteri Keuangan penggenaan tindakan sementara
baik berupa penggenaan Bea Masuk Anti Dumping Sementara atau
jaminan dalam rangka mencegah berlanjutnya prakiek dumping yang
menyebabkan kerugian.

Mengumusnkan tentang keputusan hasil penyelidikan pendahuluan,

f. Jika tidak terbukti adanya dumping dan kerugian yang diakibatkan olch
dumping, maka komite akan melakukan tindakan :

Menghentikan penyzlidikan
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Mengumumkan penghentikan penyelidikan pendahuluan.

Tahap Penyelidikar Lanjutan
Penyelidikan lanjutan ini meliputi periode sejak hasil keputusan

penyelidikan pendahuluan diumumkan sampai dengan adanya keputusan akhir

penyelidikan yang berlangsung 12 bulan terhitung sejak tanggal pengumuman

dimulainya penyelidikan. Dalam keadaan tertentu bisa diperpanjang menjadi 18

bulan,

Kegiatan komite dalam periode ini adalah pengawasan, dalam bentuk-

bentuk antara lain :

a.

Melakukan verifikasi ulang atas perusahaan yang sudah diverifikasi atau

yang belum diverifikasi.

Menerima date-data baru dari pihak yang berkepentingsn (produsen,

importir juga konsumen)

Menerima permohonan hearing dari pihak yang berkepentingan dan

melaksanakan hearing untuk memberi kesempatan keduva pihak yang

bersengketa untuk mengemukakan pendapat.

Menerima, meneliti dan memutuskan tawaran price undertaking dari

produsen yang dituduh.

Membuat kesimpulan akhir tentang keberadaan dumping dan kerugian

yang diakibatkannya, yaitu :

o Terbukti adanya dumping dan kerugian yang diakibatkan oleh
dumping tersebut, jika dumping melebihi tingkat de minimis atau
volyme melebihi tingkat negligible ; atau

o Tidak terbukti adanya dumping dan kerugian yang diakibatkan oleh
dumping.

Jika tetbukti adsnya dumping dan kerugian yang diakibatkan oleh

dumping maka akan melakukan tindakan ;

o Menghentikan penyelidixan

e Mengusulkan kepada Menteri Keuangan mengenai pengenaan Bea
Masuk Anti Dumping darn melakukan pengembalian jika terbukti
margin dumping final lebih kecil dari margin dumping sementara,
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e Mengumumkan keputusan hasil penyelidikan

3.84 Tabap Pengenaan Bea Masuk Anti Dumping

Pengenaan bea masuk anti dumping meliputi periode 5 (lima) tahun sejak
keputusan pengenaannya. Dalam periode tersebut komite dapat melakukan
tindakan sebagai berikut ;

a. Menerime, menerima dan memutuskan terhadap permchonan peninjauan
kembali pengenaan bea masuk anti dumping yang diajukan oleh yang
bersangkutan.

b. Menerima dan meneliti serta memutuskan permintagn gdminisirative review
atau up-dating dari pihak terkena bea masuk anti dumping.

385 Penyelesalan Sengketa Dumping oleh WTO

Sebetulnya dumping adalah masalah perdagangan anatar pelaku usaha,
antara import yang dilakukan oleh swasta dengan eksportir swasta juga. Namun
masalah tersebut dapat menjadi masalah negara yang diselesaikan melalui Dispute
Settlement Body (DSB), apebila suatu negara ternyata memberikan subsidi
terhadap produk ekspor tersebut yang bertentangan dengan perjanjisan GATT,
Namun kenyataannya, Panel WTO seringkali juga mengenai kriteria-kriteria yang
dipergunakan oleh suatu negara dalam melakukan investigasi adanya dumping.

Pane] dibentuk oleh DSB atas dasar permintaan salah satu pihak yang
bersengketa dan biasanya oleh pihak penggugat. Tim panel berfungsi membantu
DSB untuk menganalisa, mepilai dan membuat penafsiran techadap persetujuan
GATT-WTOQ dan membuat rekomendasi dalam waktu 6 bulan dan dalam waktu
60 hari DSB akan melakukan pengesahan laporan tersebut, Pihak yang kalah
dapat mengajukan banding kepada komisi banding (appelate body) dan 3 (tiga)
orang hakim akan ditetapkan vntuk menangani kasus tersebut. Keputusan komisi
banding ini dapat berisi penolakan atau mernbah laporan panel dan membuyat
laporan tersendiri atau mengukuhkan laporan panel. Apabila panel dan banding
menyimpulkan bahwa tindakan yang diambil oleh pihak tergugat bertentangan
dengan persetujuan (GATT-WTO), maka rekomendasi panel dan banding akan
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meminta -agar negara yang kalah segera menyesuatkan (adjustment) kebijakan

perdagangannya dengan ketentuan-ketentuan WTO.

Laporan papel dan komisi banding baru mempunyai kekuatan hukum yang
tetap (Jegally binding) setelah disahkan dalam sidang DSB. Tujuan dari sistem
penyelesaian sengketa WTO adalah agar semua anggota WTO mematuhi
komitmen yang telah ditandatangani dan diratifikasinya,

Dalam DSB-WTO diatur bahwa apabila rekomendasi dan keputusan yang
telah mempunyai kekuatan hukum tetap tidak dilaksanakan sesuai dengan jangka
waktu yang telah ditetapkan maka negara terguget (negara yang kalah) akan
diminta untuk memberikan kompensasi (ganti rugi). Segera setelah DSB
mensahkan laporan panel atau banding, negara yang kalah harus membuat laporan
tentang pelaksanaan keputusan DSB tersebut dan bila diperlukan dengan bantuaan
juri (arbitrator) sebagai pengawas. Di dalam DSB juga diatur mengenai cross
retaliation apabila pihak yang kalah tidak melaksanakan keputusan DSB yang
telah mensahkan keputusan appelate body.

3.9 Proses Penyelidikan Tuduhan Dumping atas Produk Import Tin plate di
Indonesia,

Produk yang diselidiki adalah tin plate dengan Nomor HS 7210.12.100
dan 7210,12,900. Tin plate mempunyai 7 (tujuh) grade yaite T1, T2, T2.5, T3BA,
T4CA, DR dan DR9. Tin plate merupakan lembaran eanai dingin (sin mill black
plate) yang dilapisi timah (Sn) dengan proses pelapisan secara elektrolisa. Proses
plating menggunakan system insoluble anode yang ketebalan lapisannya merata
dan sisi shectnya lebih bersih. Sedangkan pencairan timah menggunakan sistem
induksi yang dapat memperkecil jenis cacat seperti quench stain dan cacat karena
kerapatan arus. Tin plate atau Baja lembaran timah tipis ini umumnya di gunakan
di sektor pengemasan yaitu sebagai bahan baku pembuatan kemasan dari kaleng.
Industri pemakainya antara Jain adalah industri makanan dalam kaleng (canned
food), minuman, pestisida, cat, dan industri baterai.

Tuduhan dumping atas impor tin plate di Indonesia dimulai dengan
diterimanya surat petisi dari PT. Latinusa pada tanggal 10 Februari 1998 yang
disampaikan pada Komite Anti Dumping Indonesia (KADI) sebagai Otoritas Anti
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Dumping Indonesia. Selaku petisioner perusahaan tersebut mennduh ada 4
(empat) negara yang melakukan prekiek dumping untuk impor Tin plate di
Indonesia. Keempat negara tersebut adalah Australia, Jepang, Korea Selatan dan
Taiwan, Nama-nama perusahaan yang memproduksi dan mengekspor Tin plate ke
Indonesia dari 4 (empat) negara tersebut adalah :

Negara Nama Perusahaan
Australia a BHP Steel
0 Perusahaan lainnya
Jepang 0 Semua perusahaan pengekspor Tin plate ke Indonesia
Korea Selatan o Dong Bu
o1 Dong Yang
0 Posco Steel
a Perusahaan lainnya
Taiwan 0 Semua perusahaan pengekspor tia plate ke Indonesia

Dalam semua kasus dumping, margin dumping ditetapkan berdasarkan
perbandingan harga domestik dan negara pengekspor dibandingkan dengan harga
ekspor ke Indonesia pada waktn yang bersamaan. Contoh perhitungan margin
dumping adalah sebagai berikut :

US$ XXX ( harga domestik eks pabrik per ton )
Less US$ XXX ( harga ekspor cks pabrik )

US$ XXX (Margin dumping per ton)
Margin dumping yang ditetapkan dalam persentase scbesar perbandingan margin
dumping dengan nilai Cost, Insurance and Freight (CIF).
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Adapun proses penyelidikan dumping kasus Tin plate digambarkan dalam

Tabel 3.14 Proses Penyelidikan Dumping Kasus Tin Plate

1| UMUM
a. Produk Tin plats
b. Nomor HS 7210.12,100 dan 7210.12.900
c. Petisioner PT. Pelat Timah Nusantara { Latinusa)
d. Negara ditudub Austalia, Jepang, Korea Selatan
dan Taiwan
e. Tanggal Pengajuan Petisi 10 Februari 1998
f.  Pemberitahuan awal pada
_perwakilan negara tertuduh 10 Maret 1598
2 PEMERIKSAAN
Pengumurnan Pemerksaan { Inisiasi
& 24 Maret 1998
b. Penyelidikan 24 Maret 1998
3 USULAN PENGENAAN BMADS
Surat Menter Perindustrian dan Perdagangan
a. DBerdasarkan R!
No. 01/KADII {999
b. Tanggal 14 Januari 1999
¢. Besaran Usulan Informasi tidak tersedia
4 PENGENAAN BMADS
a. Berdasarkan : | SK Menten Keuangan Ri No. 23/KMK.05/1998
_tanggal 8 Januari 1999
b Besaran BMADS
= Austrafla Semua Perusahaan : 28%
* Jepang Semua Pejusahaan : 68%
= Korea Selatan Dong Bu : 5%
Dong Yang : 5%
Posco Steel 1 9%
Perusahaan lain ;9%
* Talwan Semua Peruszhaan : 41%
5 PENGKANAN HASIL
a. Tanggal [ : ] 10 Februari 1998 ~ 29 April 1999
8 USULAN BMAD
Surat Menteri Perindustrian dan Perdagangan
a. Berdasarkan Rl
No. 01/KADI/1/11959 tanggal 14 Januar 1999
Surat Sekretaris Komite Anti Dumiping
Indonesia
No. 148/KADIIV/1999 tanggal 27 April 1999
| __|b _Besaran . .. __l )| Informasitidak tersedia . . .
7 PENGENAAN BMAD -
a. Tanggal 30 Aprit 1999
SK Menteri Keuangan Rl No.
b. Berdasarkan 149/KMK 0171959
c. Besaman
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3.13 {sambungan)

= Australia : | Semua Perusahaan : 16,7%
= Jopang - | Semua Perusahaan : 68%
= Korea Selatan : | Dong Bu 1 4%
Dong Yang :6,5%
Posco Stesl 1 4,6%
Perusahaanlaln  :6,5%
= Taiwan : | Semua Perusahaan ; 41%

Sumber - KADI (lelzh diolah kembali)
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah dan metode yang digunakan
dalam penelitian, Secara garis besar bab ini terdiri dari rancangan model, definisi
operasional variabel, hipotesis penelitian, data dan sumber data, hipotesis
penelitian dan metode analisis

4.1 Rapcangan Model

Model yang digunakan dalam penelitian ini dirancang sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitn untuk menpanalisa variabel-variabel yang signifikan
mempenganvhi nilai impor tin plate akibat pengenaan Bea Masuk Anti Dumping
(BMAD) atas impor tin plate di Indonesia. Meclalui analisis perilaku variabel-
variable yang signifikan mempengaruh nilai impor produk tin plate di Indonesia.
Variabel terikat yang dignnakan dalam penelitian ini adalah variabel impor tin
plate tahun t (M, ). Sementara variabel-variabel penjelas yang digunakan adalah
variabel Produksi industri pengguna ( RPROD,), variabel tarif bea masuk impor
yang dikenakan pemerintsh Indonesia (TARIF ), vanabel bea masuk anti
dumping (BMAD) yang dikenakan oleh pemerintah Indonesia yang kepada nepara
yang terbukti melakukan dumping (BMAD ) nilai tukar (NER, ), dan Harga

Impor (P, ).

Adapun model merupakan modifikasi model dari medel yang digunakan
Niels dan Kate (2004) yang meneliti pengaruh BMAD terhadap impor serta
model-model impor-lainnya. Maka formulasi yang dibangun dalam penelitian Ini
adalah

M,',=1:1t,-+-c1,B]!\.fIAD,J,‘,+(:|f.2F‘LPR0D,_,-l-t:tf.3TARI]§“b,_,+(I4I\I]E‘.F.’.,J,‘r
+a,PRICE,, +¢,, @4.1)
Dimana :
M, volume impor tin plate yang terkena tuduhan dumping pada

periode ke- t (kg)
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'BMAD,,  Besaran bea masuk anti dumping untuk komoditi tin plate yang
dikenakan pada negara j pada periode ke- t (%)
RPROD,, Produksi rill industri pengguna tin plate pada periode ke-t (US$)

TARIF,,  Besaran tarif impor untuk komediti tin plate pada periode ke- t (%)

NER, nilai tukar Indonesia dengan negara mitra dagang yang terkena
tuduhan demping pada periode ke-t (USS)
P, harga impor tin plate dari indonesia ke negara mitra dagang yang

terkena tiduhan dumping (US$)

42  Definisi Operasional Variabel
4.2.1 Variabel Terikat (Import, M, ,)

Import adalah bagian dari permintzan domestik terhadap barang dari
negara asing(Blanchard,2006). Dalam persamaan import, M, , , di definisikan

sebagai volume impon tin plate Indonesia dari 4 negara. Satuan yang digunakan
adalah kilogram (kg)..

4,2.2 Variabel Bebas/Penjefas

Pengenaan Bea Masuk Anti Dumping (BMAD,,) merupakan variabel
pengenaannya Bea Masuk Anti Dumping/BMAD untuk negara-negara yang
terbukti melakukan praktek dumping (satuan daiam %),

Produksi Riil Industri Pengguna Tin Plate (RPROD , ) merupakan variabel
independen dimana merupakan nilai produksi industri-indutri pengguna tin plate
dibagi dengan CPI (satuan dalam US$)

Pengenaan Bea Masuk Import Tin Plate (TARIF ,,} merupakan variabet
periode dikenakannya Bea masuk import tin plate (satuan dalam %).

Nilai Tukar (NER ) merupakan nilai fukar rupiah terhadap mata vang
negara yang terkena tuduhan dumping yang diperoleh dengan membagi tilai tukar

rupiah per US$ dengan nilai tukar mata uang negara yang terkena tuduhan

dumping per US $ (satuan dalam US$)
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Harga (P, ) merupakan harga impor komoditi tin plate. Yang diperoleh

dari nilai import tin plate dari negara yang terkena tuduhan dibagi dengan
kuantitas impor ( satuan dalam US$)

43  Data dap Sumber Data

Data yang digunakan dalarn penelitian ini adalah data sekunder yang
berasal dari Departemen Perdaganpan, Departemen Perindustrian, Badan Pusat
Statistik(BPS) dan Infernational Fingncial Statistics (IFS) Data base. Dengan
menggunakan data tashunan dari tahun 1990 sampai dengan 2005 dan dengan
jumiah individu (cross section) yang merupakan negara-negara yang dikenakan
Bea Masuk Anti Dumping (BMAD) sebanyak 4 negara. Keempat negara yang
dikenakan BMAD adalah Australia, Jepang, Koreg Selatan dan Taiwan.
Penjelasan lebih lanjut mengenai data dan sumber data dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.1 Data dan Sumber Data
No Data Sumber Data
1 Volume Impor Dep. Perdagangan
2 Pengenaan BMAD SK  Menteri  Keuangan No.
144/KMK.01/1999
3 | Produksi Riil Pengguna Tin Plate | Badan Pusat Statsistik (BPS)
4 Tarif Bea Masuk Impor Dep. Perindustrian
5 Nilai Tukar Nominal International Financial Statistics (IFS)
6 Harga Dep. Perdagangan

4.4  Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pemilihan variabel terikat dan variabel bebas, seria
pendekatan teoritis yang dilakukan permintaan import tin plate indonesia ke
Australia, Jepang, Korea Selatan dan Taiwan, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Ho: Pengenaan Tarif Bea Masuk Anti Dumping tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap volume impor dari negara-
negara yang dikenakanr BMAD
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HI1 : Pengenaan Tarif Bea Masuk Anti Dumping mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Volume impor dari negara-negara yang
dikenakan BMAD

b, Ho: RPROD tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terbadap
volume impor dari negara-negara yang dikenakan BMAD

H1 ;: RPROD mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap volume
impor dari negara-negara yang dikenakan BMAD

¢. Ho: Pengenaan Tarif bea masuk import tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap volume impor dari negara-negara yang
dikenakan BMAD

Hl : Pengenaan Tarif bea masuk import mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Volume impor dari negara-negara yang
dikenakan BMAD

d. Ho : Nilai tukar nominal tidak mempunyai pengaryh yang signifikan
terhadap volume impor dari negara-negara yang dikenakan BMAD

H1; Nilai tukar nominal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
volume impor dari negara-negara yang dikenakan BMAD

e. Ho: Harga impor tidak mempunyai pengarch yang signifikan terhadap
volume impor dari negara-negara yang dikenakan BMAD

H!: Harga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap volume
impor dari negara-negara yang dikenakan BMAD

4.5  Proses Estimasi dengan Model Regresi Data Panel

Suatu hal yang menjadi prioritas utama dalam melakukan pengestimasian
model] adalah masalah karakteristik data yang digunakan. Pada penelitian ini data
yang dibutuhkan adalzh data antar waktu dan data antar negara sekaligus. Di
dalam ekonometri proses penyatuan kedua macam data tersebut yaitu data antar

waktu (time series) dan data antar negara (cross section) disebut dengan data
pooling atau panel data atan fongitudinal data.

Digunakannya pancl data dalam penelitian ini karena memiliki beberapa
keuntungan. Keuntungan yang pertama adalah dapat menjaga kebiasan, dengan
panel data kita dapat menganalisis efek-efek ckonomi yang tidak dapat dibedakan
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hanya dengan menggunakan data time series ataupun cross section, sechingga data
panel memungkinkan untuk mempelajari beik perubahan pada satu persamaan
tunggal yang tfime series maupun perubahan yang terjadi pada satu persamaan
cross section.

Keuntungan yang kedua, adalah data panel akan menghasilkan derajat
kebebasan (degree of freedom) tambahan karena jumlah data atan observasi
meningkat. Sehingpga variasi koefisten makin kecil (efisien) dan koefisien nilai
makin stabil. Sedangkan keuntungan yang lain adalah dengan data panel! dapat
mengeliminir terjadinya kesalahan spesifikasi, karena data panel memasukkan
semua informasi yang berkaitan dengan variabel cross section dan fime series,
schingga dapat mengurangi masalah yang muncul jika ada variabel yang
dihilangkan,

Ada tiga cara unuk mengesimasi panel data. Yang pertama, dengan OLS
(ordinary least squared), pendekatan kedua adalah fixed effect model (dummy
variabel model) sedangkanpendekatan ketiga adalah random effect model
(estimation of variance components models).

4.5.1 Pendekatan Kuadrat Terkecil (Pooled Least Square/PLS)

Psda metode ini penggunaan data panel dengan mengkombinasikan atau
mengumpulkan semva data cross secton dan time series lalu melakukan
pendugaan (pooling). Di setiap observasi (setiap periode) terdapat rogresi
sehingga datanya berdimensi tunggal.

X

Di dalam metode ini terdapat K regressor dalam “, tidak termasuk

konstanta . Jika efek individual (cr,) konstan sepanjang waku t dan spesifik
terhadap setiap unit I maka modelnya sama dengan model regresi biasa. Jika nilai

(‘z') sama untuk setiap unitnya, maka OLS akan menghasilkan estimasi yang

konsisten dan efisien untuk @ dan . Metoda ini sederhana namun hasilnya tidak
memadai karena setiap observasi diperlakukan seperti observasi yang berdiri

sendiri,
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4.5.2 Pendekatan Fixed Effect

Pendekaten kedua adalah fixed effect model (dummy variabel model).
Model ini menggunakan dummy variabel utuk memungkinkan perubahan-
perubahan dalam intersep-intersep cross section dan fime series akibat adanya
ommited variabel, Intersep hanya bervariasi terhadap individu namun konstan
terhadap waktu sedangkan slopenya konstan baik terhadap individu maupun

waktu. Jadi % adalah sebuah grup dari spesifik nilai konstan pada mode regresi.
Formulasi umum model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar unit dapat
diketahui dari perbedaan nilai konstantanya.

Y =a+ b, +y,W, vy W v+ A AWy +0,Z, +0,Z,, +...+ 6,2, +E,
(4.2)

dirnana

{1
Wu=10

7 [
““lo

1  Untuk individu ke-1, I =2,...N
0  Lainnya

Kita telah menambahkan (N-1) + (T-1) variabel dummy ke dalam model
dan telah menghapus dva sisanya, karena penambahan mereka akan
mengakibatkan kolineritas yang sempurna di antara variabel penjelas. Jika model
ini diduga menggunakan kuadrat terkecil biasa (ordinary least square), penduga-
penduga yang tidak bias dan konsisten untuk semua parameter (termasuk slope
By akan diperoleh. total NT - 2- (N-1)-(T-1) atan NT-N-T, derajat kebebasan
akan dicakup.

Koefisien-koefisien dummy variabel akan mengukur perubahan dalam
intersep-intersep cross section dan deret waktu (yang berkaitan dengan individu
pertama di periode waktu pertama). Dengan menghapus variabel dummy dan
menulis kembali model yang berkaitan dengan masing-masing dari observasi NT.

Keputusan menambah dummy variables berdasarkar uji statistik yang
mencakup perbandingan jumiah kuadrat sisa (the error sum of squared). Karena
mode] kuadrat terkecil bisa mengandung lebih banyak pembatasan daripada fixed
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effect model (intersepnya dibatasi agar sama lintas individu) maka diperkirakan
jumlah kuvadrat sisa akan lebih besar dalam mode! kuadrat terkecil. Jika jumlah
kuadrat sisa berubah secara substansial maka dipilih efek model tetap.

Kelemahan fixed effect model adalah penggunaan jumlah derajat
kebebasan yang banyak serta penggunaan dummy variabel tidak secara langsung
mengidentifikasikan apa yang menyebabkan garis regresi bergeser lintas waktu
dan lintas individu.

4353 Pendekatan Random Effects

Pendekatan ketiga adelah Random effects model (Estimation of Variance
component models). Model ini meningkatkan efisiensi proses pendugaan dan deret
waktu, Random effects model dapat dilibat sebagai berikut:

Y,=a+0X,+¢€,

(4.3)
£, =U,+v, +wW, 4.4)
Dimana
u, = N (0, o-f) = Komponen error cross section
v, ~ N(G, a-f) = Komponen error time series
w, = N(0,02) = Komponen error kombinasi

Dalam penggunaan random effects model kita juga asumsikan bahwa komponen
error individual tidak berkorelasi satu sama lain (no heteroskedastis) dan
kompoenen error antar waktu juga tidak berkorelasi (no otokorelasi).

Hubungan antara fixed effects model dan random effects model dapat
dilihat dengan memperlakukan intersep dalam fixed effects model sebagai variabel
acak, yang satu variabel time series dan yang lain adalah variabel cross section.
Jika kedua variabel acak tersebut diasumsikan berdistribusi nommal, derajat
kebebasan dapat dihemat karena kita hanya perlu memperhatlkan efek rata-rata
dan varians dari masing-masing komponen error.

Intersepnya bervariasi terhadap individu dan waktu namun slopenya

konstan terhadap individu maupun waktu. Jadi “‘adalah sebuah grup dari

Unlversitas Indonesia

Pengaruh bea masuk..., Gagan Garmana, FE Ul, 2009.




gﬂ

gangguan khusus, mirip seperti kecuali untuk setiap grup ada nilai khusus

yang masuk dalam regresi secara identik untuk setiap periode. Nilai %
terdistribusi secara acak pada unit-unit kerat lintang. Modelnya

Yu =0+ B, +u + 6y gepnoan U adalah nilai gangguan acak pada observasi i
dan konstan sepanjang waktu.

Dengan vraian tersebut, manakah yang lebih disukai apakah random effect
model ataukah fixed effect model? Pada random effect model mengurangi sedikit
derajat kebebasan dan mempunyai daya tarik konseptual sebagai karakterisasi
yang luas terhadap sumber error dalam data yang besar dengan variasi finte series
dan cross section yang substansial. Namun demikian, fixed effect model juga
memiliki kelebihan dimana pada model ini memungkinkan peneliti untuk
menganalisis sejauh mana dependent variable untuk masing-masing unit cross
section betbeda dari efek rata-rata keseluruhan cross section. Lebih jaub, ia tidek
membutubkan asumsi bahwa efek-efek individual yang dimasukkan ke delam
error tidak berkorelasi dengan pevbah-peubah penjelas dalam model tersebut,
yang mungkin tidak valids schingga menyebabkan penduga-penduga parameter
tidak konsisten,

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa jika jumlah individu (N)
cukup besar dan jangka waktu penelitian (T) pendek dan asumsi randomitas
gangguan dapat dipegang, maka random effect model dapat memberikan hasil
yang lebih baik daripada fixed effect model.

4.6 Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa 3 (tiga) macam
pendekatan estimasi data panel yang biasa digunakan, yaitu Pooled Least
Squared, fixed effects dan Random Effects. Untuk menentukan pendekatan atau
teknik yang paling tepat dalam mengestimasi regresi data panel, maka perlu
dilakvkan pengujian. Berikut ini adalah jenis-jenis pengujian tersebut,
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4.6.1 UjiF atan Uji Chow _

Untuk mengetahui model Pooled Least Squared (PLS) atau Fixed Effect
Model (FEM) yang akan dipilih untuk estimasi data dapat dilakukan dengan uji F-
test atau wji Chow Test, PLS adalah restrictred model dimana ia menerapkan
intercept yang sama untuk seluruh individu. Seperti yang telah diketahui,
terkadang asumsi bahwa sctiap cross section memiliki perilaku yang sama
cenderung tidak realistis mengingat dimungkinkan saja setiap unit cross section
memiliki perilaku yang berbeda. Untuk mengetahuinya dengan menggunakan
restricted F-test untuk menguji hipotesis :

HO ; Model Pooled Least Square (Common)
HI : Model Fixed Effect
Dimana restricied F-test diramuskan sebagai berikut ;

Fe (R2, —R?Jm @.5)
(1-RZ, ydf

Dimana Restricted R® dapat diperoleh dari persamaan PLS dan
Unrestricted R dari persamaan model FEM dan m adalah jumlah restriksi. Nilai
F tabel dengan df for mumerator, df for denominator dan tingkat kepercayaan.
Apabila terlihat bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka menolak H
dan menerima H .

Sebagai altermative, dapat pula mempergunakan Chow Test. Dasar

penolakan terhadap hipotesis nul tersebut adalah dengan menggunekan F statistic
seperti yang dirumuskan oleh Chow sebagai berikut ;

ctiow < RRSS ~URSS)((N 1) s
URSS/(NT - N -K)

Dimana :
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RSSS : Restricted Residual Sum Sguared (merupakan Sum aof Sgquare
Residual yang dperoleh dari estimasi data panel dengan metode
pooled least squared / common inlercepr)

RSSS : Unrestricted Residugl Sum Sgquared (merupakan Sum of Sguare
Residual yang dperoleh dari estimasi data panel dengan metode
Sixed effect)

N : Jumtlah data cross section

T : Jumlah data fime series

K : Jumlah variabel penjelas

Pengujian ini mengikuti distribusi F statistic yaitu Fy, rnx

Jika nilai Chow Statistics (¥#-stat) hasi] pengujian lebih besar dari F Tabel, maka
cukup bukti untuk melakukan penolakan terhadap hipotesis null sehingga model
yang digunakan adalah fixed effect, begitu juga sebaliknya,

Uji chow juga dapat digunakan untuk menguji ada atan tidaknya structural
change swate model. Apabila terdapat structural change, maka nilai dari
paramefer dalam model fersebut tidak akan sama. Structural change dapat
discbabkan olch adanya external forces, dseperti perubahan kebijakan,
ketidakstabilan politik, ketidakstabilan ekonomi (misalnya krisis ekonomi), dan
lain sebagainya,

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengetahui adanya structural

break dengan menggunakan CHOW test ;

Periode 1970-1981 : ¥, = A, + A,x, +u,, m =12 4.7}
Periode 1982-1995: ¥, =7, + 7,x, +u,, m=14 (4.8)
Periode 1970-1995: ¥, =&, + @,x, +u, n=( ni+nz)=26 (4.9)

Pada regresi (3) diasumsikan bahwa tidak ada perbedaan antara kedua
periode wakiu tersebut. Dengan kata lain, pada regresi ini irtercept dan juga slope
coefficient tetap sama sepanjang periode waktu tersebut, yang berarti tidak ada
structural change. Sedangkan pada regresi (1) dan (3) diasumsikan bahwa regresi
anfara kedua periode waktu tersebut berbeda, yang berarti intercept dan juga slope
coefficient keduanya berbeds. Kemudian ketiga represi ini diregress secara
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terpisah, sehingga akan diperoleh Residual Sum Squares (RSS) dari masing-
masing regresi ini.

Selanjumya RSS dari regresi (3) akan disebut sebagai restricted residual
sum squares (RSS ), karena regresi (3), kita menetapkan retriksi bahwa intercept
danjuga slope coefficient tetap sama sepanjang periode waktu tersebut. Sedangkan
untuk RSS dart regresi (1) dan (2) djjumlahkan, dan setelah itu RSS dari hasil
penjumlahan tersebut akan disebut sebagai unrestricted residual sum squares
(RSS yp)-

Adapun hipotesa dari CHOW test yang digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya structural break adalah sebagai berikut :

HO : Tidak terdapat struciural break

H1 : Terdapat structural break
Hasil perhitungan CHOW test kemudian dibandingkan dengan F tabel, Jika hasil
CHOW test lebih besar dari F tabel, maka H, ditolak, yang berarti terdapat
structural change, demikian pula sebaliknya.

4.62 Uiji Signifikansi Fixed Effects atau Random Effects

Berbagai isu yang pérlu diperhatikan ketika membuat pilihan antara fixed
effects dan random effects. Pertama perlu diperhatikan berapa jumlsh N dan T.
Ketika T — oo dan N memiliki nilai tertentu maka parameter yang dihasilkan oleh
fixed effects dan randon effects akan sama. Untuk kasus tersebut parameter yang
dihasilkan oleh fixed effects konsisten dan inefisien, walavpun asumsi random
effects berlaku. Untuk T yang besar dan N yang kecil maka kemungkinan
perbedaan hasil estimasi antara fixed effect dan random effect tidak akan javh
berbeda sehingga pilihan akan jatuh pada penggunaan fixed effect yang tentunya
perhitungannya jauh lebih mudah ketimbang random effects. Namun apabila N
yang besar dan T yang kecil maka parameter yang dihasilkan akan jauh berbeda
dan isu lain akan muncul. Jika asumsi random effects berlaku dan fixed effects
tetap digunakan maka parameter yang dihasilkan tetap konsisten akan tetapi tidak
lagi efisien. Oleh karena itu harus dilakukan uji lebih lanjut untuk mengetahyi
yang manakah yang harus digunal_:an.
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Cara yahg paling mudah dilakukan untuk membedakan antara penggunaan
Sfixed effects dan random effects terletak pada data yang digunakan. Bila data
merirpakan random sample dari suatu populasi dan yang diteliti adalah populasi
meka random effects lebih cocok digunakan. Sebaliknya bila data terdiri dari
ﬂbpulasi dan yang diteliti adalah pada tingkat individu (cross sectional units)
maka sebaiknya digunakan digunakan fixed effecss. Unsur lain dari pemilihan
antara penggunaan fixed effects dan random effects terletak pada asurnsi (3).
Apabila asumsi (3) dilanggar, yaitu terdapat hubungan antara ¢, dengan x, maka
disarankan untuk menggunakan fixed effects. Sebaliknya jika benar bahwa tidak
terdapat hubungan antara ¢, dengan x,, maka disarankan untuk menggunakan
random effects untuk estimasi. Hal ini disebabkan karena jika £, dan x,
berkorelasi, maka hasil estimasi dengan penggunaan random effects akan bias,
sedangkan dengan penggunaan fixed effects tidak bias.

Untuk mengetahui apzkah menggunrakan fixed effect atau random effect
dapat dilakukan dengan uji Hansman. Pada dasarnya nji Hauman ini dipergunakan
untuk melihat konsistensi pendugaan dengan OLS. Ide dasar Hausman test adalah
adanya hubungan yang berbanding terbalik antara model yang bias dan model
yang efisien. Pada fixed effect, hasil estimasi tidak bias tapi tidak efisien,
sebaliknya pada random effect hasil estimasi adalah bias namun efisien. Nachrowi
(2005) menyatakan bahwa karena random effect diduga dengan menggunakan
“OLS maka dalam pemodelan data panel vji. Hausman dapat dipergunakan untuk
melihat kelayakan penggunaan model panel. Adapun bentuk persamaan Hausman
test adalah :

W==ZZ[K]=(b—ﬂ{(var[b]—var[ﬁﬂ_‘[b—ﬁ’) @4.10)

Nilai W merupakan nilai test Chi-square,,, . . Apabila W berada di bawah nilai

Chi-square,,,,, maka hipotesis null bahwa efek individw tidak berkorelasi dengan
variabe] bebas tidak dapat ditolak, sehingga model efek random adalah piihan
terbaik.
Hipotesis :

H : ada gangguan antar individu (random effeci)
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H, : tidak ada gangguan antar individu (fived effect)

Statistik Uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik Chf square dengan
degree of freedom sebanyak k , dimana k adalah jumlah variabel independen. Jika
nilai statistik Hausman lebih besar daripada nilai kritisnya atau hasil dari
Haussman test signifikan (p-value signifikan) maka H  ditolak, yang berarti
model yang tepat adalah fixed effect, sebaliknya apabila nilai statistik Hausman
lebih kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepat adalah random effect
(Widarjono A, 2005).

Namun sebelum melakukan estimasi, untuk memilih Fixed Effect Model
(FEM) atau Random Effect Model (REM) maka digunakan metode rule of thumb
yang dibuat ofeh Judge et.al dalam bukunya “Introduction to the Theory and
Practice of Econometrics” (Gujarati 2004, hal 650-651) yang menerangkan
bahwa :

I.  Bila T besar sedangkan N kecil maka hasit Fixed Effect dan Random Effect
tidak jeuh berbeda, Dalam hal ini pilihan umumnya akan didasarkan pada
kemudahan penghitungan, yaita Fixed Effect.

2. Bila N besar dan T kecil, maka hasil estimasi kedua pendekatan dapat
berbeda secara signifikan. Apabila diyakini bahwa N yang dipilih dalam
penelitian diembil secara acak, maka Random Effect harus digunakan.
Sebaliknya apabila diyakini bahwa N yang dipilih dalam penelitian tidak
diambil secara acak, maka FixedEffect harus digunakan.

4.6.3 Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana antara regressor satu dengan
lainnya saling berhubungan. Model yang efisien dan konsisten mengasumsikan
adanya kondisi non-multikolinearitas dimana tidak ada hubungan antara beberapa
atan semua regressor. Adanya multikolinearitas menyebabkan estimasi varian
cenderung besar dan mengaksibatkan t hitung kecil, estimasi yang dihasilkan tidak
bias, tet2pi tidak efisien, dalam hal ini estimator sangat dipengaruhi oleh
banyaknya observasi, ;

Indikasi terjadinya multikolinearitas antara lain : tingginya R?, nilai F-test
signifikan, namun ada variabel yang secara parsial tidak signifikan secara statistik
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(t test). Cara lain adalah dengan melihat matriks koefisien korelasi (Coeficient
Correlation Matrix)antara masing-masing variabel bebas.

Kaidah yang biasa digunaksn untuk menentukan ada tidak
multikolinearitas adalah apabila koefisien korelasi antara dua peubah bebas sangat
tinggi (lebih besar dari 0.8 atau 0.9) maka kolinieritas berganda merupakan
masalah yang serius, Cara yang dapat mengatasi masalah multikolineritas antara
jain: tramsformasi bentuk persamaan, menambzh data atau variabel,
menghilangkan salah satu variabel yang saling berhubungan atau mengabaikan
adanya multikolineritas.

4.6.4 Uji Heteroskedastisitas / LM (Lagrange Multiplier)

Jika estimasi model hasilnya harus menggunakan fixed effect maka perlu
dilakukan uji LM ( lagrange Multiplier) untuk pemilihan estimator struktur
heteroskedastik dan heteroskedastik dan homoskedastik, Hipotesis dinyatakan
sebagai :

Ho: o} = ¢’ (Struktur homoskedastis)

Hl: o? #o? ( Struktur heteroskedastis)

Adapun nilai statistik LM dihitung berdasarkan formula sebagai berikut :

iM=L
2

nfgz T
;[;_’—2— ] (4.11)
Dimana :

T = Jumlah tahun

N = jumlah negara

T = Varian residual persamaan ke I pada persamaan yang direstriksi

0" = Sum of Squared Residual

=]

n o_z 2 ) . ] . -
Z[—":‘] dapat juga .dihitung dengan menjumlahkan diagonal dari

residual covarian matrix.
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Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-squares ( zf,.._l(o_-o,)) dimana N

adalah jumlah individu dengan a = 0,05. Jika LM statistic lebih besar dari nilai
chi-squared tabel maka kita menolak hipotesis null Artinya terdapat
heteroskedastisites. Sebaliknya jika nilai LM statistic lebih kecil dari nilai statistik
chi-squares maka kita menerima hipotesis null, yang berarti tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Apabila dalam penelitian hasil estimasi model disimpulkan menggunakan
Fixed Effect Model serta terjadi heteroskedastik dapat dilakukan dengan metode
kuadrat terkecil tertimbang (weigfed least square) atau Generalized Least square
(GLS).

4.65 Uji Autokorelasi

Apabila dalam model ditemukan adanya korelasi antara variabel itu sendiri
pada pengamatan yang berbeda wakty dan individu maka model mengalami
masalah autokorelasi. Akibat adanya autokorelasi dalam model hampir sama
dengan akibat yang ditimbulkan oleh masalah heterokedastis, model tetap
konsisten tetapi menjadi tidak efisien serta dapat menyebabkan ¢ test cenderung
kecil dan hasil pengujian cenderung menerima hipotesis aull..

Cara yang paling sering digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi
adatah dengan uji Durbin-Watson. Uji ini dilalukan dengan membandingkan nilai
statistik DW yang dihitung dengan nilai batas DW. Ketika model mengalami
masalah autokorelasi salah satu teknik estimasi yang dapat digunakan adalah
dengan menggunakan white cross-section.

Meskipun demikian beberapa pakar ekonometri menyebutkan untuk
kasus dengan menggunakan efek model tetap (Fixed Effecs Model) terdapat
beberapa kelebihan yaitu dapsat membedakan efek waktu dan efek individu serta
model efek tetap tidak perlu mengasumsikan bahwa komponen error tidak
berkorelasi dengan variabel bebas yang mungkin sulit untuk dipenuhi (Nachrowi
dan Usman,2006). Dengan demikian pada penelitian ini akan lebih ditekankan
pada uji heterokedastisitas dan multikolinearitas.
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BAB 5 .
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini estimasi dan analisa dilakukan terhadap impor tin
plate di Indonesia dengan data panel untuk 4 negara mitra dagang yang terbukti
melakukan praktek dumping. Keempat negara tersebut adalah Australia, Jepang,
Korea Sclatan dan Taiwan, Periode waktu tahun 1990-2005,.

5.1  Uji Pemilihan Model Data Panel
5.1.1 Uji Hausmann

Uji Hausmann bertujuan untuk mengetahui apakah modei yang digunakan
adalah Random Effect ataw Fixed Effect, Namun karena jumlah variabel bebas
lebih besar dari jumlah cross section, maka Model Random Effect tidak dapat
digstimasi schingga uji Hausmann tidak dapat digunakan,

5.12 Chow Test

Untuk mengetahui Model Pooled Least Square( (PLS) atau Fixed Effect
Model (FEM) yang akan dipilih untuk estimasi data dapat dilakukan dengan Uji F
atau uji chow, Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1 Hssil Uji ChoW

RRSS URSS N|T|K| F- Ftable Haxil Kesimpulan
test
Ftest FIXED
Uji | 7.62E+15 | ISIE+15 | 4 | 16 | 5 | 548 | o= | 4.13 > HO EFFECT
Chow 0.05 Ftable | ditolak MODEL
(a=
0.05)

Menggunakan rumus Chow Test tersebut, diperoleh nilai F-Hitung sebesar 54.8;
sementara nilai F Tabel yang diperoleh adalah sebesar 4,13 pada ¢ =0.5.
Berdasarkan pada hasil ini maka diputuskan untuk menggunakan fixed effect

Model,
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5.1.3 Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai pairwise correlation
mafrix dengan menggunakan software Eviews5.l. Hasil yang didapat
menunjykkan tidak terdapat masalah multikolinieritas. Uji multikolinieritas
terlampir pada lampiran 4.

514 UjiLM

Berdasarkan Chow test, didapat kesimpulan menggunakan metode
estimasi fixed effect, sehingga perlu dilakukan uji ada tidaknya masalah
heteroskedastisitas. Agar menghasilkan hasil estimasi yang efisien dan konsisten,
maka hasil estimasi harus memenuhi asumsi homoskedastis. Dalam kasus data
panel, asumsi homoskedastis lebih penting dibandingkan dengan autokorelasi
yang biesanya terjadi pada data time series. Menurut Nachrowi dan Usman
(2006), kelebihan dari fixed effect model adalah model dapat membedakan efek
individual serta tidak perlu mengasumsikan bahwa komponen error tidak
berkorelasi dengan variabel bebas Uji LM dilakukan dengan membandingkan
nilai LM yang diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan rumus (4..11)
dengan nilai chi-square table pada a =0.05 dan df = 5. Dalam perhitungan nilai
LM, mula-mula mengestimasi fixed effect, no weight (lihat lampiran 3), Lalu
mencari residual covariance matrix, dengan demikian persamaan (4.11) dapat
dihitung dan didapatkan nilai EM.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai LM didapatkan nilai LM sebesar
31,01, sedangkan nilai chi-quare table sebesar 11,07. Karena nilai LM lebih besar
dari nilai chi-square table, maka hipotesis null ditolak, sehingga didapat
kesimpulan ada masalah heteroskedastis. Hasil uji LM tersebut dapat disajikan
secara singkat dalam tabel 5.2 sebagai berikut :
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Tabel 5.2 Hasil Uji LM

Chi- Chi- Hasil Kesimpulan
square | square
test table
a=001 15.086 | Chi- Ho Terdapat
UIILM | 31.01 2=0025 |12.832 |square> |ditolak | Heteroskedastisitas
=005 [11.070 | Chi- (lakukan treatment
square dengan White
table (@ Cross section )
=0.01)

Untuk mengatasi masalah hetroskedatisitas, maka dilakukan estimasi dengan
metode fixed effect menggunakan prosedur white cross section weight..
Penggunaan weight tersebut menyebabkan metode estimasi yang digunakan
adalah GLS, bukan OLS, schingga telah dilakukan freatment terhadap masalah

hetroskedastisitas

5.2 Hasil Estimasi dan Pembahasan
52.1 Hasi}

Hasil estimasi fixed effect dengan while cross section weights dapat

disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 5.3 Hasil Estimasi
Explanatory Variable Dependent Variabel
BMAD -210485.2%+*
Nilai Riil Produksi industri Pengguna 0.000358%*

Tarif -587627,2%**
Nilai Tukar Nominal 273450154 %**
Harga Impor -655765,1***
R-square 0.805758
Adjusted-R-square 0,777504

Sumber : Lampiran 6
Keterangan : *** = signifikan a = 1%
¥ =gipnifikan a =5

Pengaruh bea masuk...
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Dari estimasi yang dilakukan atas variabel-variabe! yang mempengaruh
poermintaan impor tin plate di Indonesia dari Australia, fepang, Korea selatan dan
Taiwan semua variabel sesnai dengan hipotesis awal. Variabel-variabe} tersebut
adalah variabel Produksi industri pengguna ( RPROD,,), variabel tarif bea masuk

impor yang dikenakan pemerintah Indonesia (TARIF , ), variabel bea masuk anti

fif3
dumping (BMAD) yang dikenakan oleh pemerintah Indonesia yang kepada negara

yang terbukti melakukan dumping (BMAD ) nilai tukar (NER, ), dan Harga

Impor (P ).
Setelah didapatkan koefisien hasil estimasi, kemudian dihitung elastisitas
untuk masing-masing variabel penjelas, Untuk model linicr, elastisitas dihitung

menggunakan rumus : x, * (%) (lihat cara perhitungan pada lampiran 7 ),
¥

dimana x , adalah koefisien hasil estimesi variabel penjelas, x adalah nilai rata-
raia variabet penjelas i, dan y adalah nilai rata-rata variabel dependen
(Gujarati,2004).

Dalam hal ini, elastisitas mengukur sensitifitas perturnbuhan impor yang
terjadi jika variabel penjelas yang dimaksud berubah. Elastisitas menunjukkan
perturmbuhan impor yang terjadi jika variabel penjelas berubah 1 persen. Jika nilai
clastisitas dalam harga mutlak lebih besar dari 1, maka termasuk elastis.
Sedangkan jika nilai elastisitas dalarm harga mutlak antara 0 — 1, maka termasuk
inelastic.Dari hasil perhitungan didapat elastitas masing-masing variabel penjelas
scbagai berikut ;

Tabel 5.4 Elastisitas Variabel Penjelas

Variabe¢l Penjelas Elastisitas
BMAD -0.15829
Nilai Produksi Riil Pengguna Tin Plate 0.245008
~ Tarif ) T -0.81229
y Nilai Tukar Nominal -8.6E-17
Price -0.08371
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Hubungan antara volume impor tin plate Indonesia dengan pengenaan
BMAD adalah negatif dan signifikan seperti terdapat dalam Niels dan Kate
(2006). Berdasarkan perhitungan elastisitas maka, kebijakan BMAD Indonesia
terhadap keempat negara yang terbukti melakukan praktek dumping akan
menurunkan impor tin plate di Indonesia rata-rata sebesar 0,158%, dengan asumsi
cetenis paribus.

Hubungan antara volume impor tin plate Indonesia dengan nilai produksi
riil industri pengguna tin plate adalah positif dan signifikan, Dalam hal ini nilai
produksi riil dari indutri pengguna tin plate menggambarkan demand atas
komoditi tin plate itu sendir. Berdasarkan hasil perhitungan elastisitas,dapat
diketahui babwa kenaikan nilai produksi ril industri pengguna tin plate sebesar
1% akan meningkatkan volume impor tin plate di Indongsia rata-rata sebesar
0,245%.

Hubungan antara volume impor tin plate di Indonesia dengan pengenaan
tarif bea masuk impor tin plate adalah negatif dan signifikan.. Berdasarkan hasil
perhitungan ¢lastisitas dapat diketahui bahwa setiap terjadi perubahan kenaikan
persentase bea masuk sebesar 1% maka akan menurunkan volume impor tin plate
rata-rata sebesar 0,812%, dengan asumsi celeris paribus.

Hubungan antara volume impor tin plate di Indonesia dengan nilai tukar
nominal adalah negatif dan signifikan. Berdasarkan hastl perhitungan elastisitas,
diketahui bahwa setiap kenaikan nilai tukar nominal sebesar | persen akan
menurunkan volume impeor tin plate rata-rata scbesar (-8.6E-17) persen, dengan
asumsi ceteris paribus.

Hubungan antara volume impor tin plate dengan harga impor adalah
negatif dan signifikan, Berdasarkan hasil perhitungan elastisitas, diketahui bahwa
setiap kenaikan harga impor per kg sebesar 1 persen ckan menurunkan volume
import tin plate di Indonesia rata-rata sebesar 0,084%, dengan asumis ceteris
paribus,

Untuk metode estimasi fixed effect, pengaruh individu digambarkan dalam
. intercep, dimana asumsi yang digunakan é&dalah koefisien slope konstan dan
. koefisien intercept bervariasi sepanjang individu (Gujarati, 2004). Individu yang
dimaksud disini 4dalah negara. Dengan demikian, perbedaan antara satu negara
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dengan negara lainnya digambarkan dalam konstanta infercept masing-masing
negara.

Koefisien efek individu masing-masing negara didapatkan dari hasil
estimasi fixed effect dengan whife cross section weights (lihat lampiran), Koefisien
efek individu masing-masing negara diurutkan dari yang terbesar dan diperoleh
urutan koefisien efek individu sreperti terlihat pada tabel 5.4. Besar kecilnya nilai
intercept tersebut memberikan gambaran mengenai besar kecil import tin plate di
Indonesia dari masing-masing negara yang terbukti melakukan dumping. Korea
Selatan memiliki kecenderungan posisi relatif pertumbuhan impor yang lebih
tinggi dibandingkan dengan 3 negara lainnya,

Tabel 5.5 Pengaruh efek Individu Hasil Estimasi Fixed Effect
Perkembangan Import dari 4 negara vang terkena BMAD

Negara Koefisien
Korea Selatan 19125436
Jepang 11111658
Australia -13830026
Taiwan -16407067

5.2.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil estimasi di atas, diketahui bahwa impor tin plate di
Indonesia sangat ditentukan oleh demand dari industri hilir fin plate yaitu industri
produk dalam kemasan kaleng. Variabel nilai tukar dan harga impor memang
berpengrruh secara signifikan, namun pengaruh terbesar didapatkan dari variabel
nilai produksi rifl dari industri pengguna tin plate. Elastisitas nilai tukar yang
rendah disebabkan karena harga produk yang diimpor adalah dalam USS,
sehingga nilai tukar Rupiah tcrhadap mata uang empat mitra dagang ini
elastisitasnya rendah. Demikian pula dengan harga impor tin plate. Kenaikan
kenaikan harga impor per kg sebesar 1 persen ekan menurunkan volume import
tin plate di Indonesia rata-rata sebesar 0,084%.

Hal tersebut menunjukkar bahwa kebutuhan industri pengguna tin plate
yang sangat besar tidak dapat dipenuhi oleh industri tin plate di dalam negeri,
dalam hatl ini oleh PT. Latinusa sebagai produsen tunggal produk tin plate. Hal
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inilah yang menyecbabkan kebutuhan tin plate domestik sebagian besar harus
dipenuhi dari impor. Sehingga faktor harga dan nilai tukar memang
mempengaruhi perkembangan impor tin plate, namun kenaikan import tin plate
lebih disebabkan kebutuhan yang tinggi dari industri penggunanya.

:
]
o
{
{
3

195 1998 1997 1R 1@ IUD0 2006 D02 0D 2004 2005
Talm

Gambar 5.1 Nilai Produksi Industri Pengguna Tin Plate (USS$), Tahun 1995-
2005
Sumber : BPS (telah diolah kembali)

Karena membanjimya import tin plate di Indonesia, maka pemerintah
merasa perlu untuk melakukan proteksi dengan menetapkan tarif bea masuk
impor. Berdasarkan hasil estimasi, penerapan tarif bea masuk impor mempunyai
hubungan yang negatif dan signifikan terhadap volume impor tin plate di
Indonesia dengan nilai elastisitas sebesar 0.81% dengan asumsi faktor-faktor
lainnya dianggap konstan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengenaan tarif bea
masuk impor memang dapat menurunken volume impor dari keempat negara
tersebut. Hal ini terlibat dengan nilai elastisitas yang hampir mendekati 1.

Sementara itu praktek dumping yang dilakukan Australia, Jepang, Korea
Selatan dan Taiwan menyebabkan keempat negara tersebut dikenakan Bea Masuk
Anti Dumping (BMAD). Keempat negara tersebut terbukti telah mengekspor tin
plate ke Indonesia dengan harga dibawah rnormal value. Hal tersebut telah
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menyebabkan industri tin plate Indonesia mengalami kerugian yang serius. Hasil
estimasi menunjukkan bahwa hubungan antara volume impor tin plate Indonesia
dengan pengenaan BMAD adalah negatif dan signifikan pada tingkat kepercayaan
99%, dengan elastisitas 0,158%.

Adapun perkembangan impor dari keempat negara tersebut telah
dijelaskan pada tabel 3,12, Pada tahun 1999, dimana mulai dikenakannya BMAD,
import dari Australia, Jepang dan Korea relatif tinggi. Pada tahun 2000 terjadi
penurunan import sampai 2003 untuk produk dari Australia, Jepang dan Taiwan,
Import komoditi meningkat pada tahun 2004 yang merupakan tahun terakhir
dikenakannya BMAD. Sementara import dari Korea Selatan cenderung meningkat
dari awal sampai akhir periode pengenaan BMAD. Setelah periode pengenaan
BMAD, import cenderung berfluktuasi. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil
estimnasi pengaruh individu yang menunjukkan bahwa walaupun tefah dikenakan
tarif bea masuk impor dan BMAD, namun Korea Selatan tetap merupakan
supplier tin plate terbesar bagi industri pengguna tin plate di Indonesia.

Industri pengemasan di Indonmesia berkembang secara pesat. Hal ini
didorong oleh meningkatnya kebutuhan pemakai yaitu industri makanan dan
minuman, industri produk hasil laut ofahan, produk pertanian olahan, industri cat ,
dan industri farmasi. Permintaan yang tinggi tersebut tidak dapat dipenuhi
seluruhnya oleh PT. Latinusa scbagai produsen tunggal dari bahan bahan baku
kaleng sehingga kebutuhan Tin plate sebagian dipenuhi melalui import. Jadi
walaupun telah dikenakan tarif bea masuk impor dan BMAD untuk 4 negara
tersebut, impor total Indonesia untuk produk tin plate tetap tinggi dan cenderung
meningkat setelah periode pengenasn BMAD berakhir (lihat tabel 5.6). Artinya
terjadi pembelokan impor dari negara yang dikenakan dumping ke negara yang
tidak dikenakan dumping. Pengenaan BMAD ini sempat diprotes oleh industri
pengguna tin plate karena telah menyebabkan biaya produksi menjadi lebih
tinggi. Selain it industri tin plate dalam negeri merasa dirugikan dengan
pengenaan tarif bea masuk impor yang tinggi sementara untuk produk sejenis
yang dihasilkan industri hilir dikenakan tarif impor yang lebih rendah

Universitas Indonesia

Pengaruh bea masuk..., Gagan Garmana, FE Ul, 2009.




75

Tabel 5.6 Perkembangan Produksi, Ekspor, Impor dan Konsumsi Tin Iate di
Indonesia
Tahun | Produksi | Ekspor | Impor | Konsumsi

1896 | 116000 1621 91407 205786
1997 | 110600 5975 96212 200837
1994 googo | 19953 | 67602 127649
1999 84000 3673 | B2 163739

2000 71841 732 | 113079 184188
2001 71320 407 82673 153586
2002 91892 1213 F 96315 186994
2003 91252 344 | 70485 161373

2004 88596 1499 | 122808 209906
2005 74912 5069 | 130430 200273

2006 87785 739 [ 97973 185019
2007 05547 11147 | 107135 191535
Sumber : Departemen Perindustrian/BPS telah diolah kembali)

Selain i, harga di tin plate produksi dalam negeri lebih mahal
dibandingkan dengan produk tin plate impor (lthat tabe! 3.8) . Hal tersebut
dikarenakan bahan baku pembuat tin plate di Indonesia diimpor dari Jepang,
Korea dan Taiwan, (lihat tabel 3.1), Dimana ketiga negara tersebut selain sebagai
ekportir bahan baku tin plate juge merupakan penghasil tin plate,

Tabel 5.7 Perkembangan Harga Domestik dan Harga Impor
{dalam jnta Rp/ton)

Tahun | Domestik | Australia | Jepan Korsael Talwan
2003 | 6,600,000 | 6,453,458 | 6,018,487 | 1,462,102 | 6,659,019
2004 | 8,400,000 | 7,543,862 | 7,722,823 | 3,612 566 | 8,276,322
2005 | 10,800,000 | 5,223 767 | ©.800,835 | 3,493,482 | 9,681,806
2006 | 10,500,000 | 7,229,790 | 5,268,626 | 1,556,633 | 7,355,438

2007 | 10,600,000 | 7,325,099 | 9,479,003 | 1,906,817 | 8,415,534
Sumber : Depariemen Perindustrian/BPS(telah diolah kembali)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengenaan BMAD terhadap
praktek dumping yang dilakukan keempat negara tersebut memang berpengarvh
terhadap kinegja import Indonesia terhadap masing-masing negara. Namun
demikian apabila kita melihat secara luas, bahwa BMAD hanya merupakan salah
satu instrumen proteksi perdagangan untuk mengembalikan kerugiaan yang
diderita oleh industri domestik karena cksportir asing menjual pada tingkat harga
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yang lebih rendah dari normal value-nya. Dalam hal ini kita juga harus
memperhatikan kondisi industri tin plate itu sendiri, dimana persaingan yang
terjadi bukanlah semata-mata disebabkan oleh adanya praktek dumping.

Pengenaan tarif bea masuk impor tin plate merupakan proteksi yang
bertujuan untuk mendukung strategi substitusi impor. Namun ketergantungan
terhadap tin plate impor tidak semakin menurun namun semakin meningkat,
Suhartono (1981) menyatakan balwa proteksi yang berlebihan pada suatu industri
akan memberikan margin keuntungan  yang tinggi, sehingga timbul
kecenderungan inefisiensi karena kapasitas produksinya tidak digunakan secara
optimal, Struktur pasar monopoli dimana kurang adanya persaingan, tidak
mendorong adanya efisiensi yang lebih tinggi (Tambunan, 2006,p39). Mupgkin
inilah yang terjadi pada industr tin plate di Indonesia sehingga menycbabkan
permintaan yang tinggi tidak dapat dipenuhi seluruhnya oleh industri tin plate
domestik yang pada akhimya meningkatkan impor tin plate di Indonesia,

Oleh karena itu, pemerintah periv membuat kebijakan yang bersifat
komprehensif dan berdimensi jangka panjang untuk mengembangkan industri tin
plate di Indonesia. Seperti diungkapkan cleh Samhadi (2007) bahwa kebijakan
industri sejak tahun 2000 dapat dikatakan tambal sulam. Tidak ade implementasi
kebijakan yang lebih fokus dan komprehensif mengenai industri mana yang akan
didorong, prasarana dan fasilitas apa yang akan diberikan, keterkaitan industri apa
yang akan dibangun atau daerah mana yang akan dijadikan basis industri apa.
Kebijekanr industri yang ada hanya bersifat responsif. Kebijjakan hanya dibuat
berdasarkan surat permohonan dari pelaku industri fertentuo (Tambunan,
2008.p.13).
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_ BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam analisis data panel, pemilihan model estimasi yang efisien
dilakuken melalui wji spesifikasi Chow-test untuk mengetahui adanya efek
individu. Dalam penelitian ini ternyata mode] yang efisien unfuk melakukan
analisis dampak pengenasn Bea Masuk Anti Dumping (BMAD) untuk impor
Carbon Black di Indonesia adalah Fixed Effect Model. Tetapi karena ditemukan
adanya heterokedastis, maka treatment yang dilakukan adalah dengan
menggunakan Fixed Effect Model — White Cross Section Weighted.

6.1 Kesimpnlan

Berdasarian pembahasan dan analisa terhadap model pengaruh Bea
Masuk Anti Dumping (BMAD) terhadep volume impor tin plate di Indonesia
periode tahun 1990-2005 , maka dapa: disimpulkan sebagai berikut :

Pengenaan BMAD mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap
impor tin plate di Indonesia. BMAD terbukti dapat menurunkan impor tin plate
dari 4 {empat) nepara yang terbukti melakukan praktek dumping. Pengenaan
BMAD ini sempat menvai protes dari para industri pengguna tin plate, Namun
demilkian, total impor Indonesia dari seluruh supplier untuk komoditi tin plate
tetap tinggi dan cenderung meningkat setelah periode pengenaan BMAD berakhir,
Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya pembelokan impor Indonesia dari
negara yang dikenakan BMAD ke negara yang tidak mendapat tuduhan dumping.
Elastisitas BMAD terhadap volume impor adalah sebesar 0,158%. Artinya
kenaikan 1 (satu) persen BMAD hanya dapat menurunkan volume impor tin plate
sebesar 0,158 persen, dengan asumsi ceteris paribus. Hal ini mungkin yang
menjadi penyebab negara tergugat tidak membawa kasus ini ke dispute settlement
body.

Nilai produkst ritl industri pengguna tin plate mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap import tin plate di Indonesia tin plate di Indonesia
Elastisitas nilai produksi riil industri pengguna tin plate terhadap volume impor
adalah sebesar 0,245. Artinya kenaikan nilai produksi industri penguna tin plate
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sebesar-1 persen akan meningkatkan permintaan impor tin plate sebesar 0,245

persen, dengan asumsi ceteris paribus.

Pengenaan bea masuk impor tin plate mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap impor tin plate di Indonesia. Elastisitas tarif impor terhadap
volume impor adalah sebesar 0.812. Artinya kenaikan tarif impor sebesar 1 persen
akan menurunkan volume impor sebesar 0,812 persen, dengan asumsi ceferis
paribus. Pengenaan tarif tmpor ini bertujuan untuk melindungi industri dalam
negeri agar dapat menerapkan strategi substitusi impor, Namun pada kenyataan,
dengan penerapan kebijakan tersebut malah menyebabkan PT. Latinusa sebagai
produsen tunggal tidak memanfaatkan kapasitas produksinya secara optimal
karena dengan tingkat proteksi yang tinggi cenderung meningkatkan margin
keuntungan, Kemungkingn hal inilah yang menyebabkan permintaan dari industri
pengguna tin plate tidak dapat dipenuhi oleh industri tin plate domestik sehingga
menyebabkan total impor tin plate di Indonesia malah cenderung meagalami
peningkatan. Disisi laip, pengenaan bea masuk impor tinggi untuk tin plate dirasa
merpgikan industri pengguna/hilir karena bea masuk impor untuk produk dari
industri hilir lebih rendah dari bea masuk impor untuk tin plate itu sendiri.
Kebijakan tersebut dirasa tidak mendorong pengembangan industri hilir.

Nilai tukar nominal mempunyat pengaruh negstif dan signifikan terhadap
volume impor tin plate di Indonesia. Elastisitas nilai tukar nominal terhadap impor
tin plate adalah sebesar 8.6E-17. Artinya kenaikan 1 persen pada nilai tukar
nominal hanya dapat menurunkan volume impor tin plate sebesar 8.6E-17 persen,
dengan asumsi ceferis paribus. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilei tukar
pominal Indonesia terhadap 4 (empat) negara mitra dagang yang dikenakan
BMAD bukanlah faktor penting yang menentukan kinerja impor tin plate di
Indonesia

Harga impor mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap impor
tin plate di Indonesia. Elastisitas harga imper terhadap yolume impor tin plate
adalah sebesar 0,0837. Artinya kenaikan harga impor sebesar 1 .persen dapat
menurunkan volume impor tin plate sebesar 0.0837 persen, dengan asumsi ceteris
paribus.
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Saran

. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menetapkan suatu kebijakan yang lebih

komprehensif dan berdimensi jangka panjang, karena selama ini industri
pengguna tin plate tidak diuntungkan dengan penerapan tarif bea masuk
yang tinggi, sementara terif bea masuk untuk produk industri hilir industri
tin plate jauh lebih rendah. sehingga menyebabkan biaya produksi yang
ditapgpung oleh industri hilir menjadi lebih tinggi yang pada akhimya
menyebabkan produk industri hilir tidak mampu bersaing dengan produk
impor.. Artinya diperlukan kebijakan yang dapat mendorong industri tin
plate dan industri hilirnya karena selama ini kebijakan yang ada hanya
bersifat responsif. Kebijakan hanya dibuat berdasarkan surat permohonan
dari pelaku industri t¢rtentu, Salah satu langkah yang bisa diambil oleh
pemerintah adalah dengan memberikan prasarana dan fasilitas yang
memadai unfuk industri tin plate Indongsia agar dapat meningkatkan
kapasitas produksinya schingga ketergantungan terbadap tin plate impor
dapat dikurangi.

. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti pengaruh

pengenaan BMAD terhadap impor dari negara yang tidak dikenakan
BMAD, apakah terjadi pembelokan impor dari negara yang dikenakan
BMAD ke negara yang tidak mendepat tuduhan dumping. Selain itw
penelitian selanjutnya diharapkan juga dapat melibat pengaruh periode
penyelidikan terhadap impor dan negara yang sedang diselidiki.
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Lampiran 1 : Daftar Pengguna Tin Plate 2007

83

NO.

NAMA
PELANGGAN

ALAMAT

STATUS

KAPASITAS

Ancol Terang

JL Ancol IX/7,
Ancol Barat,
Jakarta Utara

Pabrik

33.500

Almicos, PT

JL Rungkut
Industri I1/33,
Surabaya

Pabrik

3.200

Arthawena, PT

JL Kertenegara
No.E8 Desa
Girimoye, Karang
Ploso Malang

Pabrik

Asia Jaya

Kp Pekojan RE02/3
Cinere Sawangan
Bogor

Traders

Auridi, PT

JLTemuputih No.
84, Jombang Mesjid
Cilegon

Traders

Avian Avian, PT

JL Raya Surabaya
Sidoardjo k19,
Desa Wadung Asih
Buduran, Sidoardjo

Pabrik

1.200

Bani Wasi Family, PT

JL Temmu putih
Jombang Mesjid 86
Jomabng Wetang
Gilegon

Traders

Buanatama
Metalindo, PT

JL Alaydrus No. 70
Jakarta

Pabrik

Canning Ind Prod, PT

JL. Diponegore No.
101 Denpasar , Bali

Pabrik

10

Central Sahabat Baru,
FT

J1. Geluran Utara
No 20 Sepanjang
Taman, Sioardjo
61257

Pabrik

11

Cikupa, MK, PT

IL Raya Tangerang,

‘Serang Km 11 Kec.

Cikupa Tangerang
15710

Pabrik

8500

Cika Tunas Mulia, FT

JI. Tanjung Duren
Utara Il Blok D
No. 151-152 Jakarta
Barat

Traders

13

Cometa Can, PT

JL Muara Karang
Kav.5 No.1 Pluit
Jakarta Utara

Pabrik

14.000

14

Foremost, PT

JL Raya Jakarta
Bogor Km 26
Ciracas, Jakarta
Timur

Pabrik

6.500
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(Lanjutan)

NO.

NAMA
PELANGGAN

ALAMAT

STATUS

KAPASITAS

15

Frisian Flag, PT

Jl. Raya Jakarta
Bogor Km 5 Pasar
Rebo Jakarta Timur

Pabrik

7.900

16

Gana Mas Prima, PT

Kampung Clketing
Undik Bantar
Gebang, Bekasi

Pabrik

1.200

17

Great Giant, PT

Chose Plaza Tower,
20tk Flour. JL jend.
Sudirman Kav. 20
Jakarka

Pabrik

12400

18

Hasan Jaya, UD

Duta Harapan
Indah Blok B/12
Kapuk Muara,
Jakarta Utara

Traders

19

IMCF, PT

JL Penjara 35 Kreb
Selatan Krembang,
Surabaya

Pabrik

31.200

Incap Altin Utama,

JL Rawa Bali I No,
9 Kawasan Industri
Pulogadung Jakarta
Timur.

Pabrik

2200

Indolakte, FT

J1. Raya Jakarta
Bogor Km 26.6
Gandaria Jakarta
Timur

Pabrik

10.500

Indomilk, PT

JL Raya Jakarta
Bogor Km 26
Gandaria Jakarta
Timur

Pabrik

11.500

Jasa Lestari Mandiri,

PT

JL Karang Bolong
Raya No.1 Kav.28
Ancol Jakarta Utara

Pabrik

18.400

Jayatama Lestari, PT

Komp. Interkota
Blok A8 No. 16 Kel.
Duri Kosambi
Re010/7,
Cengkareng,
Jakarta Barat

Traders

Kedaung Indah Can,
PT

L Raya Rungkut
No.15-17 Kali
Rungkut Surabaya

Pabrik

2.500

Ligar, CV

JL Hemat II No.20
Kel Jelambar,
Jakarta Barat

Traders

Mangga Dua, PT

JL Raya Mangga
Dua No. 49, Jakarta

Pabrik

3.200

Mulia Jadi, PT

Desa Bambe
Drioredjo, Gresik
Surabaya.

Pabrik

2.200
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(Lanjutan}

NO.

NAMA
PELANGGAN

ALAMAT

STATUS

KAPASITAS

29

Multi Makmur Indah,
FT

JL Raya Serang
Km.5 Desa
Ketoncong,
Tangerang

Pabrik

12500

NesHe, PT

Wisma NesHe
Arkadia Office
Park. JL Jend. TB
Simatupang Kav.
88, Jakarta selatan

Pabrik

B8.800

A

Palapa Prima Crown,
PT

Kampung
prependan
Rt.003/08
Pegadungan
Kalideres Jakarta
Barat

Pabrik

32

Popular Can, PT

JL Gajeh Mada 3-5
Koinp. Duta Merlin
Blok E No. 37
Jakarta

Pabrik

6.800

Putera Dharma, FT

JL Rawa Bali /1,
Kawasan Industri
Pulogadung,
Jakarta 13920

Pabrik

22600

Pelangj Indah, PT

J1. Daan Mogot Km
14 Rt 002/Rw 014

Cengkareng

Pabrik

7.800

Psifik Medan, PT

JL Pulau Nias
Selatan Kaw
Industri Medan I
Maba Medan 20242

Pabrik

9.500

Raya, UD

Pandegiling 107
Re003/11J1. D

Sutomo Tegalsari
Surabay

Pabrik

4500

Rimba Melaki, PT

JL Set asahan No.,
21 Medan

Pabrik

Sampoerna PN, PT

JL Raya Bekasi Km
24 Cakung Barat
Jakarta Timur

Pabrik

Simar jaya Can, PT

jL Muncul Desa
Keboan Sikep
Gendangan
Sidoardjo Jawa
Timur

Pabrik

26.800

Surabaya Mekabox,
PT

JL Raya Bambe Kec.
Driyoredjo, Gresik
Surabaya

Pabrik

1300
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(Lanjutan)
NO. NAMA ALAMAT STATUS KAPASITAS
PELANGGAN
41 | Sumber Karya | JL. KH. Hasyim Traders
Logam, PT Ashari Roxy Mas
Blok C3 No. 28
Jakarta Barat
42 | Surya Baru, PT J1. Pexdana No. D7 Traders
Tubagus Angke
Jakarta Utara
43 | Sinar Surya Duta P, { JL Jend. Sudirman Pabrik
PT No. 1029 Sei
Pangeran Rt 13/05,
Ilir Tirmur I,
Palembang
44 | Suria Murni, FT JL Pekapuran II Pabrik
No.3 Jembatan
Lima, Jakarta Barat
45 | United Can Co, PT JL Abdul Muis 12 Pabrik 36.500
Petojo Selatan
Gambir Jakarta
Pusat
46 | Ultra Jaya Milk, PT JL Raya Cimareme FPabrik 4.200
No. 131 Padalarang
40552
47 | Yayasan Triyuda JL Dukuh Kupang Traders
XVill/46A Dukuh
Pakis Surabaya
48 | Cther Pabrik 24.900
Total Potensi Pasar 348.300

Sumber : PT. Lalinnsa
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Lampiran 2: Model Pooled Least Square

Dependent Variable: 7Y_M

Method: Pooled Least Squares

Date: 12/23/08 Time: 20:18

Sample: 1990 2005

Included observations: 16
Cross-sections included: 4

Total pool (balanced) cbservations: 64

Varjable Coefficient Std. Error -Statistic Prob.
C 19009473 13267889 1.432743 0.1573
?X1_BMAD 61720.76 7837464 0.787509 0.4342
?X2_RPROD 0.000335 0.000572 0.585734 0.5603
7X3_TARIF -875159.1 8153311  -0.828080 04110
X4 NER 45615063 15903094 2868314 0.0057
?X5_PRICE -2182227. 776755.0 -2.809414 0.0068
R-squared 0.190832 Mean dependent var 11525480
Adjusted R-squared 0.121076 S.D. dependent var 12229066
S.E of regression 11464867  Akaike info criterion 3543653
Sum squared resid 7.62E+15 Schwarz criterion 35.63893
Log kelihood -1127.569 F-siatistic 2.735705
Durbin-Watson stat 0.394341 Prob(F-statistic) 0.027536
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Lampiran 3: FIXED EFFECT MODEL (NO WEIGHTING)

Dependent Variable: 7%_M
Method: Pooled Least Squares
Date: 12/23/08 Time: 20:20
Sample: 1990 2005

Included observations: 16
Cross-sections included: 4

Total pool {balanced) cbservations; 64

Variable Coefficient Std. Emror t-Statistic Prob.
c 25717371 7070195, 3.637435 0.0006
?X1_BMAD -185109.5 47325.02  -3.911450 0.0003
7X2_RPROD 0.000702 G.000318 2.207675 0.0315
7X3_TARIF -728387.5 428833.5 -1.698B486 0.04951
X4 _NER -76092763 16950329  -4.489181 0.0000
7X5_PRICE -570482.6 4213794  -1.591181 0.1173
Fixed Effects {Cross)
_AUs-C -13944263
JAP—C 10572712
_KORSEL-C 19779514
_TAW-C -16407962
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.797566 Mean dependent var 11529490
Adjusted R-squared 0.768121 S.D. dependent var 12229066
S.E of regression 5888766. Akaike info criterion 3414469
Sum squared resid 1.91E+15 Schwarz criterion 34.44828
Log likelihood +1083.830 F-statistic 27.08663
Durbin-Watson stat 1.660055 Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 4 : UJI MULTIKOLINIERITAS

PAIRWISE CORRELATION MATRIX

BMAD RPROD TARIF NER PRICE
BMAD 1.000000 -0.501395 -0.323875 -0.603756 -0.313350
RPROD -0.501395 1.000000 0.203451 0.704622 0.191209
TARIF -0.323875 0.203451 1.000000 0.577034 0.422939
NER -0.603756 0.704622 0.577034 1.000000 0.089327

PRICE -0.313350 0.191209 0.422939 0.089327 1.000000

Nilai hubungan masing-masing variabel berada di bawah 0,8 dengan demikian
dapat dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas

Lampiran 5: UH LM

Ho: o} =o? (Struktur homoskedastis)

Hi: o} #o” (Struktur heteroskedastis)

2
Nilai @ diperoleh dari diagonal residual covariance matrix. Di bawah ini adalah

nilaj &~ merupakan nilai sum squared residual yang diperoleh dari output hasil
regresi fived effect model di atas.

1.62E+13 1.03E+13 -1,20E+13 5.10E+12
1.03E+13 5.08E+13 -1.99E+12 -9.14E+11
-1.29E+13 -1.99E+12 4.77E+13 -143E+12
5.10E+12 -9.14E+11 -1.43E+12 4.728+12
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a ;2 0'2 gf z
g’

1.62E+13 1.HE+15 8.83E-01

5.08E+13 1.91E+15 9.48E-01

4 77E+13 1.91E+15 9.51E-01

4.72E+12 1.91E+15 9.95E-01

3.8BE+0D
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LM = ey x (3.88E+00) = 31,01

Chi-square table = 11.07
Maka Ho ditolak, terdapat heteroskedastisitas dan harus dilakukan treatment
dengan white cross weighted.
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Lampiran 6 : FIXED EFEECT MODEL DENGAN WHITE CROSS
SECTION WEIGHT

Dependent Variable: ?7Y_M

Method: Pooled EGLS {Cross-section weights)

Date: 12/23/08 Time: 20:16

Sample: 1990 2005

included observations: 16

Cross-sedtions included: 4

Total pool (balanced) observations: 64

Linear estimation after one-step weighting mafrix

White cross-section standard errors & covariance (no d.f. comection)

. S T T — —

Varable Coefficient Std. Error t-Statistic Prab.

Cc 26196218 2834033, 9243440 0.0000

X1_BMAD -210485.2 54960.00 -3.829790 0.0003

X2_RPROD D.00D353 0.000176 2.030710 0.0471

7X3_TARIF -587627.2 1764226 -3.330794 0.0016

?X4_NER -73450154 15768993  4.657883 0.0000

X5_PRICE -555765.1 105569.1 -6.211715 0.0000

Fixed Effects (Croas)
_AUS-C -13830026
_JAP-C 11111658
_KORSEL~-C 19125438
_TAMW-C -16407067
Effects Specification

Cross-section fixed {dummy variables)

Weighted Statistics
R-squared 0.805758 Mean dependent var 10262625
Adjusted R-squared 0.777504 5.D. dependent var 9365445,
S.E. of regressicn 5711218. Sum squared resid 1.79E+15
F-statistic 28.518592 Durbin-Watson stat 1.476534
Prob(F-stalistic) 0.000000
Urweighted Statistics
R-squared 0.788250 Mean dependent var 11529490

Sum squared resid 1.96E+15 Durbin-Watson stat 1.708517
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Lampiran 7 : Perhitungan Elastisitas

Model Equation Slope (: %;—) Elasticity (= %'-::—)
Linear Y=+ BX & ﬂz(;-)'
Log-finear Y= py+ foln X ﬂz(;) o

Log-in InY=p+ o X £2(Y) Bo (XY
Lin-log Y=pi+fain X (x) ﬂz(-:,-)'
vt vora) @) )
Log reciprocal inY= 81~ o) 2 (x2) #ox)

Note: ~ Indicates that the elasticity Is variable, depending o the value taken by X or ¥ of both. When no X and ¥ values are
specified, In practica, very often thesa elasticiies are measured at the mean values of these varlables, namely, Xand .Y

Sumber: Gujarati, 2004

Nilai elastisitas BMAD terhadap volume impor tin plate adalah:

dd_BMAD _ , (BMAD) =210485.2(7.5210) = ~0,158289
dBMAD M

Nilai elastisitas Produksi Industri Pengguna Tin Plate tethadap
volume impor tin plate adalah:

dM__RPROD _ , (RPROD) = 0.000358(684,3788184) = 0,245007617
dRPROD M

Nilai Elastisitas tarif impor terhadap volure impor tin plate

dM TARIF _ . (TARIF) = -587627.2(1,38232E - 06) = ~0,812291632
dTARIF M

Nilai elastisitas nilai tukar nominal terhadap volume impor tin plate

dM_NER . o, (NERY =—73450154(6,30257E - 09) = ~8,5807E —17
dNER M

Nilai elastisitas harga impor terhadapvolume impot tin plate:

dM FPRICE _  (PRICE) = -655765,1(1,27656E - 07) = ~0,083712425
APRICE M _

Pengaruh bea masuk..., Gagan Garmana, FE Ul, 2009.
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Lampiran 8 : Data Penelitian

Negara |Tahun| Import | BMAD PROD riil TARIF NER Price
gy | (%) ($) (%) ($) ($/hg) |
Australla | 1890 | 1,843,072 0 8,535,648,804 | 20 0.0006846 0.745386
1991 869,626 0 8436219,161[ 20 0.0008581 0.782985
1992 508,538 0 10,115411498 | 20 0.00087 1.040874
1993 | 2361,634 0 8,927,589550 ] 15 0.0007045 0.631108
1904 | 3583048 0 9480572910} 15 D.00DB325 0.685542
1995 | 9.621,746 0 12482177929 | 15 0.0005998 0.716108
1986 | 09,951,957 0 11,982,563,1351 15 0.0005453 0.689693
1997 | 18 208,875 0 10,016,074,952 | 15 0.00046819 0.67636
1998 | 10,176,001 0 2276,104,141| 15 0.0001587 0.64821
1999 | 3,241,099 | 16.7 4805889477 | 15 0.0001973 0.560142
2000 157,847 | 16.7 | 4,874075061] 15 0.0002039 0.927132
2001 54169 187 | 4594877814 15 0.0001883 0.599993
2002 522,150 | 16.7 6,588,705860 | 15 0.0001975 0.502743
2003 95080 | 16.7 8,592,721,371] 15 0.0001758 0.752403
2004 | 3,914,835 g 7,089,133801) 15 0.0001519 0.843941
2005 | 2,349,607 0 7450850756 | 15 0.0001349 0.950439
Japan 1880 | 26,575,981 ] 8,535648894 | 20 0.0785713 0.792021
1981 | 22,024,840 0 8,436,219,161 | 20 {.0690692 0.878585
1992 | 17,110,203 0 10,115411,488 | 20 0.0623921 0.864323
1993 | 32,635,244 0 B,827,589.050) 15 0.0532787 0.832177
1984 | 33,795,537 0 9,480,579.910 | 15 {.04730621 0.769372
1885 | 27,576,854 0 12,482,177,928 | 15 0.0418301 0.85727
1998 | 30,395,803 0 11,982 563,135 15 0.0484411 0.894952
1897 | 41,719,328 0 10,016,074,952 | 15 0.0415885 0.887694
1998 | 19,827,311 0 2276104141 | 15 0.0130727 0.861739
1999 | 22538942 | 68 4,805889477 | 15 0.0145009 0.755377
2000 (15784170 €8 4.874,075,061 15 0.012796 0.745975
2001 | 11,916,263 | 68 4,594877814] 15 0.0118439 0.70593
2002 { 13,822,781 ( 68 §,588,705860 | 15 0.0134664 0.737215
2003 | 7,395112) 68 8592721371 15 0.0135165 0.70169
2004 | 20,937,881 0 7,089,133801| 15 0.0121037 0.863962
2005 | 12,841,179 0 7,450,850756 | 15 0.0113571 1.009902
KORSEL | 1990 | 1654284 0 8535648894 | 20 0.3840678 12.72378
1981 1,284,791 0 8.436,219161 | 20 0.3760168 15.06143
1992 | 2221055 0 10,115411,498 | 20 0.3845723 6.658429
1983 | 9442844 0 8927,588,550 | 15 0.3845867 2.876072
1984 | 15422696 0 9,480,579,810) 15 D.3718366 1.685314
1995 | 65958531 0 12,482,177,929 | 15 0.3429999 3.397384
1996 | 16,624,357 Q 11,882,663,138 1 15 0.3434458 1.63632
1997 | 12,379,758 0 10,016,074952| 15 0.3269731 2.991497
1998 | 14,853,327 0 2,276,104,141| 15 0.1399537 1.150312
1899 | 10392159 ] 5.9 4,805,889477 | 15 0.1513427 1.638203
2000 | 25,024,785 | 59 4874075061 15 0.1342899 0.500327
2001 | 25051759 | 5.9 4,594,877,814| 15 0.1258164 0.335787
2002 [ 33425138 54 6,588,705860 | 15 0.1343641 0.304871
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2003 | 30440692 | 59 8,592,721 371 15 0.1389288 0.170465
2004 | 46,034,591 0 7.089,133,801 15 0.1281283 0.392855
2005 | 36,025,455 0 7,450,850.756 15 0.1055278 0.358977
TAIWAN | 1950 1,020,850 0 8,535648894 | 20 0.0145934 0.862157
1991 H 0 8,436,219,161 20 0.0137489 0
1992 684,916 0 10,115411,498 | 20 0.0123965 0.85356
1993 770,142 0 8,927,589,550 15 0.0126427 0.643757
1994 186,925 0 8,480,579 910 15 0.012244 0.548353
1995 31,693 0 12,482,177 825 16 0.0117785 6.8671
1956 2,758,215 0 11,982,563,135 15 0.0117226 0.780255
1997 6,943 501 0 10,016,074,952 15 0.0098657 0.740132
1998 3,554,081 0 2,276,104,141 15 0.003341 0.683467
1959 350.785 4 4,805,889, 477 15 0.0041081 0.68392
2000 310,953 4 4,874,075,061 15 0.0037088 0.681373
2001 624,808 4 4,594 877 814 15 00032853 0.579881
2002 536,885 4 6,588,705,860 15 0.0037137 0.676841
2003 61,369 4 8,592,721 371 15 0.0040129 0.776369
2004 3.064,540 0 7,088,133,801 15 0.0037394 0.925882
2005 4,375,058 g _7,450,850,756 15 0.0033158 0.997637
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